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 SIKAP KONSUMEN PASAR SWALAYAN
 TERHADAP PRODUK KECAP
 DI KOTA SURAKARTA
 Dwi Pury Purnamasari1
 Dr. Ir. Hj. Suprapti Supardi, M.P.2 Nuning Setyowati, S.P., M.Sc.3
 ABSTRAK
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atribut yang memenuhi sifat ideal menurut konsumen dan sikap konsumen terhadap produk kecap. Produk kecap yang diteliti adalah kecap manis dan kecap asin kemasan botol plastik ukuran (140-275 ml). Metode dasar penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis. Teknik pelaksanaan penelitian menggunakan metode survei. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive) yaitu Kota Surakarta dengan mengambil lima pasar swalayan. Penentuan sampel dengan metode judgement sampling, dengan jumlah responden 100 yang terdiri dari 50 responden untuk produk kecap manis dan 50 responden untuk produk kecap asin. Data yang digunakan adalah
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 data primer dan data sekunder. Data primer kemudian dianalisis menggunakan Analisis Model Sikap Angka Ideal (The Ideal-Point Model). Hasil penelitian menunjukan mayoritas responden produk kecap manis dan kecap asin berjenis kelamin perempuan, mayoritas pada kelompok umur 41-50 tahun, tingkat pendidikan mayoritas adalah SMA untuk responden kecap manis dan S1 untuk responden kecap asin, jenis pekerjaan sebagai ibu rumah tangga untuk mayoritas responden kecap manis dan sebagai PNS untuk mayoritas responden kecap asin, tingkat pendapatan responden per bulan mayoritas adalah Rp 1.000.000,00-Rp 1.999.999,00, mayoritas jumlah anggota keluarga pada masing-masing produk kecap manis dan kecap asin adalah 4 orang. Berdasarkan analisis tingkat kepentingan atribut produk kecap manis dan kecap asin diketahui bahwa atribut yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam melakukan pembelian kecap manis secara berurutan adalah atribut rasa, keamanan produk, harga, kepraktisan, kemasan dan kekentalan. Atribut yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam melakukan pembelian kecap asin secara berurutan adalah atribut rasa, keamanan produk, kepraktisan, kemasan, harga dan kekentalan. Berdasarkan analisis masing-masing atribut menurut sifat ideal konsumen dapat diketahui bahwa atribut-atribut pada kecap manis secara keseluruhan sudah memenuhi sifat ideal menurut konsumen, sedangkan pada kecap asin atribut-atributnya sebagian besar sudah memenuhi sifat ideal konsumen kecuali pada atribut rasa. Hasil penelitian juga menunjukan sikap konsumen terhadap poduk kecap manis dan kecap asin adalah sangat baik.
 Kata Kunci : Sikap Konsumen, Kecap, Pasar Swalayan
 I. PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Indonesia merupakan negara agraris dengan sumberdaya alam melimpah
 dan wilayahnya yang luas berpotensi untuk memenuhi kebutuhan pangan dan
 gizi bagi penduduknya. Kekayaan alam yang melimpah dan jumlah penduduk
 yang besar menjadi potensi pengembangan sektor pertanian di Indonesia.
 Sebagai negara agraris, sebagian besar penduduknya bermata pencaharian
 sebagai petani. Keadaan lingkungan di Indonesia sangat baik untuk bercocok
 tanam sehingga mendukung kegiatan pertanian di Indonesia. Oleh karena itu,
 petani dapat menghasilkan produk-produk pertanian yang dibutuhkan
 masyarakat untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari (Soebandi, 1993: 2).
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 Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penunjang bagi
 perekonomian bangsa Indonesia. Hampir semua sektor yang ada di Indonesia
 tidak lepas dari sektor pertanian. Oleh karena itu, perlu adanya pembangunan
 nasional yang bertumpu pada pembangunan pertanian. Pembangunan
 pertanian harus lebih ditingkatkan agar dapat terwujud pembangunan nasional
 yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Salah satunya
 yaitu dengan adanya pengolahan hasil pertanian. Menurut Downey dan
 Erickson (1992: 29), sifat hasil pertanian yang mudah rusak dan tidak tahan
 lama sehingga memerlukan adanya proses pengolahan agar dapat
 meningkatkan nilai tambah produk.
 Hasil-hasil pertanian sebagian besar memerlukan adanya proses
 pengolahan lebih lanjut untuk dapat menghasilkan produk yang lebih bernilai
 tinggi. Salah satu hasil pertanian yang memerlukan adanya proses pengolahan
 agar dapat meningkatkan nilai tambah produknya adalah kedelai. Kedelai
 (Glycine max (L) Merril) merupakan salah satu komoditas pertanian dari
 familia Leguminoseae atau kacang-kacangan. Kedelai merupakan bahan
 pangan sumber protein dan lemak nabati yang sangat penting peranannya bagi
 tubuh apabila dikonsumsi (Cahyadi, 2007:12). Komposisi kedelai dapat dilihat
 pada Tabel 1.
 Tabel 1. Komposisi Kedelai per 100 gram
 Kandungan gizi Kedelai
 Kalori (kal)
 Protein (g)
 Lemak (g)
 Karbohidrat (g)
 Kalsium (mg)
 Fosfor (mg)
 Zat besi (mg)
 Vitamin A (S.I.)
 Vitamin B (mg)
 331,0
 34,9
 18,1
 34,8
 227,0
 585,0
 8,0
 110,0
 1,1
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 Air (g) 7,5
 Sumber : Cahyadi, (2007: 6)
 Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa kedelai memiliki beberapa
 kandungan gizi antara lain kalori, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor,
 zat besi, vitamin A, vitamin B dan air. Kandungan gizi kedelai yang baik dan
 penting peranannya bagi tubuh apabila dikonsumsi menjadikan kedelai
 sebagai salah satu tanaman penting baik untuk bahan pangan, makanan ternak,
 maupun untuk kebutuhan bahan baku industri. Salah satu hasil industri
 pengolahan yang berbahan baku dari kedelai adalah kecap. Bahan dasar atau
 bahan baku dalam pembuatan kecap adalah kedelai.
 Kecap adalah cairan hasil fermentasi bahan nabati berprotein tinggi
 di dalam larutan garam. Secara umum kecap dikelompokkan menjadi dua
 jenis yaitu kecap manis dan kecap asin. Kecap manis terbuat dari kedelai,
 biasanya lebih kental, berwarna coklat tua atau hitam, berbau khas dan
 memiliki rasa manis, sedangkan kecap asin terbuat dari kedelai dengan
 komposisi garam yang lebih banyak, biasanya lebih encer atau cair, tidak
 terlalu pekat dan memiliki aroma yang lebih menyengat (Cahyadi, 2007:16).
 Kecap manis dan kecap asin dapat digunakan sebagai pelengkap bumbu
 dapur yang dapat mempersedap rasa masakan dan makanaan. Kecap manis
 dan kecap asin juga sangat baik untuk dikonsumsi karena kandungan gizi yang
 terkandung di dalamnya sangat bermanfaat untuk kesehatan tubuh.
 Kandungan gizi dalam kecap manis dan kecap asin dapat dilihat pada Tabel 2.
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 Tabel 2. Kandungan Gizi Kecap Manis dan Kecap Asin per 100 ml
 Kandungan gizi Kecap Manis Kecap Asin
 Kalori (kal)
 Protein (gr)
 Lemak (gr)
 Karbohidrat (gr)
 Kalisum (mg)
 Fosfor (mg)
 Zat besi (mg)
 Air (ml)
 92,0
 11,7
 2,6
 18,0
 221,0
 187,0
 10,4
 67,5
 138,0
 37,5
 6,5
 3,6
 181,4
 142,6
 9,1
 135,0
 Sumber : Riset dan Teknologi Pengolahan Pangan (dalam Budiono, 2008)
 Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat untuk
 mengkonsumsi bahan makanan yang bergizi maka dalam pemenuhan
 kebutuhan pangan, masyarakat banyak yang mengkonsumsi kecap manis dan
 kecap asin. Hal ini dikarenakan selain kandungan gizinya yang tinggi, kecap
 manis dan kecap asin juga merupakan pelengkap bumbu dapur yang dapat
 mempersedap rasa masakan dan makanan.
 Kecap manis dan kecap asin dikonsumsi masyarakat secara luas. Salah
 satu kota yang masyarakatnya mengkonsumsi kecap manis dan kecap asin
 adalah Kota Surakarta. Di Kota Surakarta kecap manis dan kecap asin mudah
 diperoleh. Hampir di setiap toko kelontong, pasar tradisional dan pasar
 swalayan menjual produk kecap manis, sedangkan untuk produk kecap asin
 lebih banyak dijual di pasar swalayan. Hal ini dikarenakan sebagian besar
 masyarakat mengkonsumsi produk kecap manis sedangkan produk kecap asin
 hanya dikonsumsi oleh sebagian kecil masyarakat, sehingga produk kecap asin
 lebih banyak dijual di pasar swalayan yang menyediakan berbagai jenis
 produk kecap (Yongki, 2008).
 Salah satu tempat konsumen untuk melakukan pembelian kecap manis
 dan kecap asin adalah di pasar swalayan. Maraknya perkembangan pasar
 swalayan di Kota Surakarta, membuat sebagian masyarakat lebih memilih
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 memenuhi kebutuhan rumah tangganya dari pasar swalayan dengan alasan
 kenyamanan, produk yang tersedia lebih bervariasi, lebih praktis serta dapat
 meningkatkan prestise. Kecap manis dan kecap asin tersedia di pasar
 swalayan dengan berbagai variasi bentuk kemasan dan jenis ukuran.
 Walaupun harga yang dijual di pasar swalayan cenderung lebih mahal tetapi
 dengan adanya suatu prestise dan kenyamanan dapat menciptakan kepuasan
 tersendiri pada saat membeli kecap manis dan kecap asin, hal tersebut yang
 membedakan dengan pasar tradisional (Lubis, 2005).
 Sikap konsumen terhadap permintaan produk kecap manis dan kecap
 asin di pasar swalayan dipengaruhi oleh adanya selera dan pengetahuan
 konsumen. Pengkajian mengenai sikap konsumen akan menjadi suatu hal yang
 penting untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Menurut Sumarwan
 (2003: 123), konsumen memiliki keinginan akan suatu produk sesuai dengan
 pengetahuan yang dimilikinya sehingga diharapkan produk tersebut dapat
 memberikan manfaat bagi konsumen. Jika produk yang dikonsumsi sesuai
 dengan apa yang diinginkan konsumen maka konsumen akan melakukan
 pembelian sehingga dapat memberikan keuntungan bagi produsen.
 Sikap konsumen terkait dengan konsep kepercayaan (belief) dan perilaku
 (behavior). Hal ini dikarenakan, kepercayaan menjadi salah satu faktor yang
 membentuk sikap konsumen. Sikap konsumen terbentuk dari adanya
 kepercayaan dan evaluasi konsumen pada suatu produk atau obyek tertentu,
 sehingga sikap konsumen akan menggambarkan kepercayaan (belief)
 konsumen pada suatu produk atau obyek tersebut. Selanjutnya, terbentuknya
 sikap konsumen akan membentuk niat seseorang untuk melakukan atau tidak
 melakukan suatu tindakan, dengan adanya niat tersebut akan mempengaruhi
 terbentuknya perilaku konsumen (Widhiani, 2006). Oleh karena itu, sikap
 konsumen menjadi faktor yang kuat untuk mempengaruhi perilaku konsumen,
 sehingga dengan mempelajari sikap konsumen dapat digunakan sebagai
 sumber informasi untuk membantu manajer pemasaran dalam pengembangan
 strategi dan program pemasaran yang tepat.
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 B. Rumusan Masalah
 Pemenuhan kebutuhan pangan manusia tidak hanya berasal dari bahan
 pangan pokok yang mengandung karbohidrat, tetapi juga harus dilengkapi
 oleh gizi yang lain, misalnya protein baik protein nabati maupun hewani.
 Kecap manis dan kecap asin merupakan salah satu produk olahan berbahan
 baku dari kedelai yang memiliki kandungan protein yang tinggi
 (Budiono, 2008). Kecap manis dan kecap asin banyak dikonsumsi oleh
 masyarakat karena selain dapat digunakan sebagai penyedap masakan dan
 makanan, kecap manis dan kecap asin juga baik untuk kesehatan karena
 kandungan gizinya yang tinggi.
 Era globalisasi menyebabkan terjadinya persaingan yang ketat antara
 pemasar produk yang sama. Salah satu produk yang memiliki banyak pesaing
 adalah kecap baik itu kecap manis maupun kecap asin. Kecap manis dan kecap
 asin telah dipasarkan ke berbagai tempat termasuk pasar swalayan di Kota
 Surakarta. Terdapat beberapa produk kecap manis dan kecap asin dengan
 berbagai variasi bentuk kemasan dan jenis ukuran yang dipasarkan di pasar
 swalayan di Kota Surakarta. Oleh karena itu seorang pengusaha atau pemasar
 kecap manis dan kecap asin perlu menetapkan strategi pemasaran yang tepat
 dengan memberikan kepuasan kepada konsumennya sehingga perlu untuk
 memahami sikap konsumen (Dharmmesta, 1997: 5).
 Setiap konsumen memiliki kriteria produk ideal yang ditinjau dari sikap
 konsumen. Sikap konsumen merupakan salah satu faktor penting yang akan
 mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian. Ditinjau
 dari sikap konsumen, maka semakin dekat sebuah produk ke poin ideal maka
 semakin ideal posisi produk tersebut. Poin ideal tersebut mengenai atribut
 yang melekat pada suatu produk (Sumarwan, 2003: 161). Konsumen dalam
 mengkonsumsi produk kecap manis dan kecap asin akan mempertimbangkan
 atribut yang melekat pada produk kecap manis dan kecap asin. Atribut-atribut
 pada produk kecap manis dan kecap asin meliputi, kemasan, kepraktisan,
 harga, rasa, kekentalan dan keamanan produk. Atribut-atribut tersebut
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 dievaluasi oleh konsumen dan menjadi pertimbangan konsumen dalam
 membeli produk kecap manis dan kecap asin, sehingga akan mencerminkan
 sikap konsumen terhadap produk kecap manis dan kecap asin.
 Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai
 berikut:
 1. Apakah atribut produk kecap manis telah memenuhi sifat ideal yang
 diinginkan konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta?
 2. Apakah atribut produk kecap asin telah memenuhi sifat ideal yang
 diinginkan konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta?
 3. Bagaimana sikap konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta terhadap
 berbagai atribut produk kecap manis?
 4. Bagaimana sikap konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta terhadap
 berbagai atribut produk kecap asin?
 C. Tujuan Penelitian
 Tujuan penelitian ini antara lain sebagai berikut :
 1. Mengidentifikasi atribut produk kecap manis yang memenuhi sifat ideal
 bagi konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta.
 2. Mengidentifikasi atribut produk kecap asin yang memenuhi sifat ideal bagi
 konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta.
 3. Mengidentifikasi sikap konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta
 terhadap berbagai atribut produk kecap manis.
 4. Mengidentifikasi sikap konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta
 terhadap berbagai atribut produk kecap asin.
 D. Kegunaan Penelitian
 1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan
 pengetahuan serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
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 Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret
 Surakarta.
 2. Bagi produsen dan pemasar kecap manis dan kecap asin, penelitian ini
 diharapkan bermanfaat untuk memberikan wawasan dan pertimbangan
 mengenai sikap konsuman yang berpengaruh terhadap perilaku konsumen
 dalam keputusan pembelian sehingga dapat dijadikan dasar untuk
 menyusun strategi pemasaran.
 3. Bagi konsumen kecap manis dan kecap asin, penelitian ini diharapkan
 bermanfaat untuk memberikan wawasan dan pengetahuan sebagai bahan
 pertimbangan dalam pembelian sehingga konsumen lebih cermat dalam
 memilih produk kecap manis dan kecap asin yang sesuai dengan
 keinginannya.
 4. Bagi pihak lain sebagai sumber referensi dan dapat digunakan sebagai
 pertimbangan bagi yang berminat pada masalah yang sama.
 II. LANDASAN TEORI
 A. Penelitian Terdahulu
 Penelitian Stefani (2005: 67-68) mengenai Analisis Perilaku Konsumen
 Terhadap Produk Kecap Dengan Menggunakan Konsep Pengukuran Ekuitas
 Produk di Kota Semarang, berdasarkan analisis Cochran kecap diasosiasikan
 dengan lima atribut yaitu rasa, kekentalan, keamanan produk, kemasan dan
 harga. Berdasarkan analisis, atribut-atribut yang dianggap penting oleh
 responden dalam memutuskan pembelian kecap adalah keamanan terjamin
 (4,51), rasa yang enak (4,29), kekentalan (4,23), kemasan menarik (3,89) dan
 harga terjangkau (3,71). Berdasarkan analisis faktor terhadap tingkat
 kesesuaian dengan yang diinginkan responden, maka terdapat tiga faktor
 utama, yaitu faktor 1 berkaitan dengan harga dan keamanan produk, faktor 2
 berkaitan dengan rasa, dan faktor 3 berkaitan dengan kemasan dan kekentalan.
 Kemasan yang paling banyak digunakan adalah kemasan botol plastik ukuran
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 140 ml - 275 ml (79,88 %). Hasil analisis diperoleh sikap responden yang baik
 terhadap produk kecap dan faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap
 responden terhadap produk kecap adalah kepercayaan yaitu keyakinan
 terhadap manfaat produk dan rasa senang terhadap produk kecap yang
 dikonsumsi. Sikap yang baik terhadap produk kecap akan mempengaruhi
 dalam membentuk hubungan yang positif terhadap perilaku konsumen.
 Penelitian Ardiatmaja (2006: 51) mengenai Analisis Pengaruh
 Ketidakpuasan Konsumen dan Kebutuhan Mencari Variasi Terhadap
 Keputusan Perpindahan Produk Konsumen Pengguna Kecap di Kota
 Yogyakarta, beberapa hal yang menjadi penyebab perilaku perpindahan
 produk pada pelanggan kecap diantaranya adanya keinginan untuk mencari
 variasi, merubah perilaku keputusan pembelian dengan mencari alternatif
 lainnya agar mencapai kepuasan maksimum, merasa kepuasan lebih dengan
 menggunakan produk yang dirasakan, harga yang relatif lebih murah. Dari
 hasil analisis, didapatkan faktor yang paling dominan mempengaruhi tingkat
 perpindahan produk dalam mengkonsumsi kecap, adalah faktor kebutuhan
 mencari variasi (65%), sedangkan faktor lain yang mempengaruhi adalah
 ketidakpuasan terhadap produk kecap lama yang sebelumnya dikonsumsi
 (35%). Dari hasil analisis tersebut dapat diambil permasalahan "Apakah faktor
 ketidakpuasan konsumen dan kebutuhan mencari variasi berpengaruh terhadap
 keputusan perpindahan produk konsumen pengguna kecap di Kota
 Yogyakarta". Hasil analisis disimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan
 dari kebutuhan mencari variasi terhadap keputusan perpindahan produk
 konsumen pengguna kecap di Yogyakarta, sedangkan faktor ketidakpuasan
 konsumen tidak berpengaruh terhadap keputusan perpindahan produk.
 Penelitian Febiyanti (2006: 54) mengenai Sikap dan Minat Konsumen
 Swalayan Terhadap Produk Teh di Surakarta, dengan menggunakan analisis
 model sikap angka ideal, menunjukkan bahwa berdasarkan analisis tingkat
 kepentingan atribut produk teh, diketahui atribut produk teh yang paling
 diprioritaskan oleh konsumen dalam melakukan pembelian berturut-turut
 8
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 adalah rasa, harga, kemasan, dan kepraktisan produk. Berdasarkan analisis
 masing-masing atribut menurut ideal konsumen swalayan diketahui bahwa
 pada rasa teh produk teh seduh sudah ideal dengan keinginan konsumen. Pada
 produk teh celup dan teh serbuk, yang paling mendekati ideal adalah atribut
 kepraktisan produk. Hasil penelitian juga menunjukkan sikap konsumen
 terhadap produk teh seduh dan teh celup sangat baik, sedangkan untuk produk
 teh serbuk adalah baik. Sifat ideal produk teh seduh menurut konsumen jika
 mudah dikonsumsi, rasa teh kuat, kemasan tidak dipentingkan, dan harga
 murah. Sifat ideal teh celup menurut konsumen adalah mudah dikonsumsi,
 rasa teh sangat kuat, kemasan tidak dipentingkan, dan harga murah. Sifat ideal
 produk teh serbuk menurut konsumen adalah jika mudah dikonsumsi, rasa teh
 sangat kuat, kemasan menarik, dan harga sangat murah.
 Penelitian Widayanti (2009: 75) mengenai Sikap Konsumen Pasar
 Swalayan Terhadap Produk Teh Hijau di Surakarta, dari hasil analisis
 dengan menggunakan model sikap angka ideal, atribut-atribut pada teh hijau
 celup dan teh hijau seduh secara keseluruhan sudah memenuhi sifat ideal
 menurut konsumen, sedangkan pada teh hijau siap minum, atribut-atributnya
 secara keseluruhan juga sudah memenuhi sifat ideal konsumen kecuali atribut
 keamanan produk. Konsumen produk teh hijau pada pasar swalayan di Kota
 Surakarta memberikan nilai kepercayaan tertinggi terhadap atribut kemasan
 dan kepraktisan pada teh hijau siap minum sedangkan atribut harga, rasa dan
 keamanan produk pada teh hijau seduh. Sikap konsumen pasar swalayan di
 Kota Surakarta terhadap produk teh hijau yang meliputi teh hijau celup, teh
 hijau seduh dan teh hijau siap minum adalah sangat baik.
 Berdasarkan keempat penelitian di atas dapat diketahui konsumen
 mempunyai kepercayaan terhadap atribut pada suatu produk dan
 mengutamakan kualitas serta mutu produk. Konsumen teh dan teh hijau
 dianggap mempunyai karakteristik yang hampir sama dengan konsumen kecap
 manis dan kecap asin, karena kecap manis dan kecap asin juga tergolong
 produk pengolahan hasil pertanian. Konsumen dalam melakukan pembelian
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 kecap manis dan kecap asin akan mempertimbangkan atribut-atribut yang
 terdapat dalam produk kecap manis dan kecap asin. Atribut produk kecap
 manis dan kecap asin yang akan diteliti dalam penelitian ini meliputi kemasan,
 kepraktisan, harga, rasa, kekentalan dan keamanan produk.
 B. Tinjauan Pustaka
 1. Kedelai
 Kedelai (Glycine max (L) Merril) merupakan salah satu jenis
 kacang-kacangan yang mengandung protein nabati yang tinggi, sumber
 lemak, vitamin dan mineral. Protein kedelai telah terbukti paling baik
 dibandingkan dengan jenis kacang-kacangan lain karena mengandung
 semua asam amino esensial dan setara dengan protein hewani (daging,
 susu dan telur). Kedelai juga tidak mengandung kolesterol dan lemak
 jenuh. Selain itu dibandingkan dengan beras, jagung, tepung singkong,
 daging, ikan segar dan telur ayam, kedelai mempunyai kandungan protein
 yang lebih tinggi, hampir menyamai kadar protein susu skim kering
 (Anonim, 2008a).
 Kedelai adalah salah satu jenis tanaman kacang-kacangan yang telah
 dibudidayakan sejak 3500 tahun yang lalu di Asia Timur. Berdasarkan
 klasifikasi botaninya tanaman kedelai dalam sistematik tumbuhan
 (taksonomi) diklasifikasikan sebagai berikut :
 Kingdom : Plantae
 Divisi : Spermatophyta
 Sub-divisi : Angiospermae
 Kelas : Dicotyledoneae
 Ordo : Polipetales
 Famili : Leguminoseae
 Genus : Glycine
 Spesies : Glycine max L
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 (Cahyadi, 2007: 7).
 Kedelai dibudidayakan di lahan sawah maupun lahan kering
 (ladang). Penanaman biasanya dilakukan pada akhir musim penghujan,
 setelah panen padi. Pengerjaan tanah biasanya minimal. Biji dimasukkan
 langsung pada lubang-lubang yang dibuat. Biasanya berjarak 20-30cm.
 Pemupukan dasar nitrogen dan fosfat diperlukan, namun setelah tanaman
 tumbuh penambahan nitrogen tidak memberikan keuntungan apa pun.
 Lahan yang belum pernah ditanami kedelai dianjurkan diberi "starter"
 bakteri pengikat nitrogen Bradyrhizobium japonicum untuk membantu
 pertumbuhan tanaman. Penugalan tanah dilakukan pada saat tanaman
 remaja (fase vegetatif awal), sekaligus sebagai pembersihan dari gulma
 dan tahap pemupukan fosfat kedua. Menjelang berbunga pemupukan
 kalium dianjurkan walaupun banyak petani yang mengabaikan untuk
 menghemat biaya (Soebandi, 1993: 15).
 2. Kecap manis
 Secara tradisional, kecap manis dibuat dengan proses fermentasi,
 yaitu menggunakan jasa mikroorganisme kapang, khamir, dan bakteri
 untuk mengubah senyawa makromolekul kompleks yang ada dalam
 kedelai (seperti protein, lemak, dan karbohidrat) menjadi senyawa yang
 lebih sederhana, seperti peptida, asam amino, asam lemak dan
 monosakarida. Adanya proses fermentasi tersebut menjadikan zat-zat gizi
 dalam kecap manis menjadi lebih mudah dicerna, diserap, dan
 dimanfaatkan oleh tubuh. Dari aspek gizi, kecap merupakan sumber
 protein yang cukup baik karena mengandung asam-asam amino esensial
 yang cukup tinggi. Kecap manis mengandung pula zat gizi lain, seperti
 lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral yang jumlahnya relatif lebih
 rendah dibandingkan dengan protein (Cahyadi, 2007: 17).
 Kecap manis dibuat dari kedelai. Pada umumnya yang digunakan
 adalah kedelai hitam. Secara tradisional, yang dipakai sebagai bahan
 pemanis adalah gula merah atau gula jawa, yaitu gula yang dibuat dari
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 tetes kelapa. Kecap modern sekarang juga menggunakan gula pasir. Selain
 itu, pembuat kecap tradisional juga menggunakan berbagai bumbu-bumbu
 rempah yang alami dan segar seperti cengkeh, laos, daun salam, daun
 jeruk, sere, kayu manis dan lain-lain. Penggunaan bumbu-bumbu rempah
 bertujuan untuk meningkatkan kegurihan dan menghasilkan aroma kecap
 yang khas. (Rasyid, 2006).
 Kecap manis selain mengandung protein, vitamin, dan mineral, juga
 berfungsi sebagai penyedap makanan karena dapat memberikan rasa dan
 aroma yang khas pada makanan atau masakan, masyarakat menjadikan
 kecap manis sebagai bagian dari menu harian. Dengan kata lain, kecap
 manis dapat meningkatkan selera makan. Kecap manis biasa dikonsumsi
 dengan makanan pokok nasi, sayuran, daging, unggas, dan ikan. Di
 Indonesia, kecap manis sangat disukai sehingga kebutuhannya semakin
 meningkat dari tahun ke tahun (Anonim, 2008b).
 3. Kecap Asin
 Kecap asin terbuat dari kedelai dengan komposisi garam yang lebih
 banyak tetapi komposisi gula yang digunakan lebih sedikit. Kecap asin
 biasanya lebih cair atau encer, tidak terlalu pekat dan memiliki aroma yang
 lebih menyengat. Kecap asin ada yang menyebutnya sebagai dark soy
 karena ada yang warnanya sangat kelam. Kecap asin menjadi salah satu
 bumbu masak yang penting bagi sebagian masyarakat (Anonim, 2008c).
 Bahan-bahan dan proses pembuatan kecap asin hampir sama dengan
 bahan-bahan dan proses pembuatan kecap manis. Bahan-bahan penolong
 dalam pembuatan kecap adalah gula, garam, ragi, bumbu-bumbu dari
 tanaman rempah-rempah seperti jahe, laos, daun salam, daun jeruk, dan
 sere. Kecap memiliki aroma yang khas karena adanya bumbu dari
 rempah-rempah yang digunakan. Perbedaan antara kecap asin dan kecap
 manis adalah pada banyaknya gula yang digunakan. Bila dalam kecap
 manis setiap 1 liter adonan bahan yang telah dicampur dengan bumbu
 lainnya membutuhkan gula merah ± 2 kg sedangkan untuk kecap asin
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 setiap 1 liter adonan bahan yang telah dicampur dengan bumbu-bumbu
 lainnya membutuhkan gula merah ± 2,5 ons (Cahyadi, 2007: 22).
 Kecap asin baik untuk dikonsumsi karena mengandung beberapa zat
 gizi penting yang diperlukan oleh tubuh. Kecap asin mengandung protein,
 lemak, karbohidrat, kalsium, fospor, dan zat besi. Kandungan proteinnya
 yang tinggi menjadikan kecap asin sebagai salah satu sumber protein
 nabati yang cukup baik karena mengandung asam amino esensial seperti
 leusin, lisin, isoleusin. Namun, karena tujuan utama pemakaian kecap asin
 adalah sebagai pelengkap bumbu dapur yang dapat mempersedap makanan
 maka pemakaian kecap asin tidaklah terlalu banyak (Budiono, 2008).
 4. Atribut Produk
 Pengetahuan yang lebih banyak mengenai atribut suatu produk akan
 memudahkan konsumen untuk memilih produk yang akan dibelinya.
 Atribut suatu produk dibedakan ke dalam atribut fisik dan atribut abstrak.
 Atribut fisik menggambarkan ciri-ciri fisik dari suatu produk. Sedangkan
 atribut abstrak menggambarkan karakteristik subjektif dari suatu produk
 berdasarkan persepsi konsumen (Sumarwan, 2003: 122).
 Ada dua pengertian yang bisa diberikan jika obyek merupakan
 kategori suatu produk. Pertama, atribut sebagai karakteristik yang dapat
 membedakan produk yang satu dengan produk yang lain. Kedua,
 faktor-faktor yang dipertimbangkan konsumen dalam mengambil
 keputusan tentang pembelian suatu kategori produk, yang melekat pada
 produk atau menjadi bagian produk itu sendiri (Simamora, 2004: 79).
 Seorang konsumen akan melihat suatu produk berdasarkan pada
 karakteristik (ciri) atau atribut dari produk tersebut. Konsumen memiliki
 kemampuan yang berbeda-beda dalam menyebutkan karakteristik atau
 atribut dari produk-produk tersebut. Konsumen berusaha memuaskan
 suatu kebutuhan dengan mencari manfaat tertentu dari solusi produk.
 Konsumen memandang setiap produk sebagai rangkaian atribut dengan
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 kemampuan yang berbeda dalam memberikan manfaat yang dicari dan
 memuaskan kebutuhan (Kotler, 1999: 352).
 5. Theory of Reasoned Action (Teori Tindakan Beralasan)
 Theory of Reasoned Action (TRA) disusun menggunakan asumsi
 dasar bahwa manusia berperilaku dengan cara yang sadar dan
 mempertimbangkan segala informasi yang tersedia. Dalam teori ini,
 menyatakan bahwa niat seseorang yang akan menentukan dilakukan atau
 tidak dilakukannya suatu perilaku. Niat didefinisikan sebagai
 kecenderungan seseorang atau suatu bentuk pikiran yang nyata dari
 refleksi untuk melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan. Secara
 lebih lanjut, teori ini mengemukakan bahwa niat dipengaruhi oleh dua
 penentu dasar, yaitu sikap (attitude towards behavior) dan norma
 subyektif (subjective norms) (Dharmmesta, 1997: 4).
 Berdasarkan Theory of Reasoned Action, sikap adalah tingkatan
 seseorang untuk mempunyai evaluasi yang baik atau kurang baik terhadap
 perilaku tertentu. Sikap berasal dari keyakinan terhadap perilaku
 (behavioral beliefs). Keyakinan Perilaku yaitu hal-hal yang diyakini oleh
 individu mengenai sebuah perilaku dari segi positif dan negative, dalam
 bentuk suka atau tidak suka pada perilaku tersebut. Sedangkan norma
 subyektif adalah tekanan yang dirasakan untuk melakukan atau tidak
 melakukan tindakan. Norma subyektif berasal dari keyakinan normatif
 (normative belief). Keyakinan normatif yaitu hal-hal yang berkaitan
 langsung dengan pengaruh lingkungan atau faktor lingkungan sosial
 khususnya orang-orang yang berpengaruh bagi kehidupan individu yang
 dapat mempengaruhi keputusan individu (Sigit, 2006).
 Theory of Reasoned Action menggambarkan keterpaduan yang
 menyeluruh dari komponen sikap dalam struktur yang mengarahkan
 prediksi dan penjelasan yang lebih baik dari perilaku. Teori ini
 memandang perilaku seseorang sebagai fungsi dari niatnya untuk
 berperilaku dalam cara tertentu dan variabel penguat lainnya (intervening).
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 Sikap seseorang dipengaruhi oleh adanya kepercayaan dan evaluasi
 individu, kemudian dari sikap dan norma subyektifnya akan membentuk
 niat seseorang untuk melakukan perilaku, sehingga antara kepercayaan,
 sikap dan perilaku akan saling mempengaruhi (Widhiani, 2006).
 6. Sikap Konsumen
 Sikap merupakan konsep penting dalam mempengaruhi perilaku
 konsumen. Dengan mempengaruhi sikap konsumen, para pemasar
 berharap dapat mempengaruhi perilaku pembelian seorang konsumen.
 Sikap merupakan suatu ekspresi perasaan yang mencerminkan apakah
 seseorang senang atau tidak senang, suka atau tidak suka, setuju atau tidak
 setuju terhadap suatu obyek (Simamora, 2004 : 152).
 Menurut Sumarwan (2003: 135), mengartikan sikap (attitudes)
 konsumen adalah faktor penting yang akan mempengaruhi keputusan
 konsumen. Konsep sikap sangat terkait dengan konsep kepercayaan
 (belief) dan perilaku (behaviour). Sikap merupakan ungkapan perasaan
 konsumen tentang suatu obyek apakah disukai atau tidak. Sikap juga
 menggambarkan kepercayaan konsumen terhadap berbagai atribut dan
 manfaat dari obyek tersebut, dan dari sikap inilah akan mempengaruhi
 pada perilaku selanjutnya.
 Sikap sangat menentukan perilaku. Selanjutnya perilaku akan
 memperkuat atau memperlemah sikap. Sikap positif terhadap suatu produk
 akan menyebabkan terjadinya pembelian terhadap produk tersebut.
 Mengetahui sikap konsumen dari berbagai segmen pasar yang berbeda
 sangat berguna dalam memposisikan produk secara tepat. Selain itu,
 dengan mengetahui sikap konsumen, maka perilaku konsumen lebih
 mudah diperkirakan (Purwadi, 2000: 99).
 7. Perilaku Konsumen
 Perilaku konsumen merupakan suatu proses yang menyangkut
 keputusan sebelum pembelian serta tindakan dalam mendapatkan,
 mengkonsumsi, dan menghabiskan suatu produk. Perilaku konsumen juga
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 merupakan proses pengambilan keputusan individu untuk mengevaluasi,
 memperoleh, menggunakan atau mengatur barang yang membeli produk
 untuk dikonsumsi secara personal (Simamora, 2004: 2).
 Ada lima tahap yang dilalui oleh konsumen dalam melakukan proses
 pembelian yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi
 alternatif, keputusan pembelian dan perilaku pembelian. Pada model tahap
 ini menekankan bahwa proses pembelian bermula sebelum pembelian dan
 berakibat jauh setelah pembelian. Setiap konsumen tentu akan melewati
 kelima tahap ini untuk setiap pembelian yang dilakukan konsumen
 (Kotler, 1999: 212).
 Para pemasar wajib memahami keragaman dan kesamaan konsumen
 atau perilaku konsumen agar mampu memasarkan produknya dengan baik.
 Pemahaman tentang mengapa dan bagaimana konsumen dalam mengambil
 keputusan pembelian sangat penting, sehingga pemasar dapat merancang
 strategi pemasaran dengan lebih baik. Selain itu, pemasar juga akan
 mampu memperkirakan bagaimana kecenderungan konsumen untuk
 bereaksi terhadap informasi yang diterimanya (Sumarwan, 2003: 27).
 8. Pemasaran
 Pemasaran atau marketing pada prinsipnya adalah aliran barang dari
 produsen ke konsumen. Aliran barang ini dapat terjadi karena adanya
 peranan lembaga pemasaran. Peranan lembaga pemasaran dalam
 pemasaran tercermun dari biaya distribusi yang besarnya dapat melebihi
 biaya produksi, biaya promosi, biaya administrasi dan biaya pemasaran
 lain. Oleh karena itu, dikenal istilah saluran pemasaran yang sangat
 penting khususnya dalam melihat tingkat harga pada masing-masing
 lembaga pemasaran (Churchill, 2005: 43).
 Pemasaran adalah sebuah proses dalam memuaskan kebutuhan dan
 keinginan manusia. Proses dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan
 manusia inilah yang menjadi konsep pemasaran. Mulai dari pemenuhan
 produk (product), penetapan harga (price), pengiriman barang (place), dan
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 mempromosikan barang (promotion). Langkah utama dalam pemasaran
 sasaran terdiri dari segmentasi pasar, penetapan sasaran pasar dan
 penempatan produk (Purwadi, 2000: 265).
 Dalam pemasaran yang diperlukan suatu strategi pemasaran. Strategi
 pemasaran adalah pendekatan pokok yang akan digunakan oleh unit bisnis
 dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan terlebih dahulu yang
 didalamnya tercakup keputusan-keputusan pokok mengenai target pasar,
 penempatan produk di pasar, bauran pemasaran dan tingkat biaya
 pemasaran yang diperlukan (Kotler, 1999: 401).
 9. Pasar Swalayan
 Maraknya perkembangan pasar modern seperti minimarket,
 supermarket, dan hypermarket akhir-akhir ini telah menggeser peran pasar
 tradisional. Sebagian masyarakat kini telah memenuhi kebutuhan rumah
 tangganya dari pasar modern, terutama masyarakat di perkotaan. Sulit
 dipungkiri, generasi muda sekarang lebih menyukai berbelanja di tempat
 yang nyaman, bersih, lengkap dan tidak perlu tawar menawar. Adapun
 pengertian pasar modern adalah swalayan di mana pelayanan dilakukan
 sendiri oleh konsumen karena toko tidak menyediakan pramuniaga. Pada
 pasar tradisional, konsumen masih dilayani oleh penjual (Yongki, 2008).
 Pasar swalayan merupakan tempat jual beli yang memperdagangkan
 kebutuhan rumah tangga yang memungkinkan pembeli memilih dan
 mengambil barang sendiri dengan harga yang pasti dan membayar pada
 tempat yang secara khusus disediakan. Pasar swalayan biasanya
 dilengkapi dengan AC, tangga berjalan, tata ruang yang efektif, yang
 secara psikologis menciptakan persepsi kepercayaan kepada konsumen
 bahwa barang yang disediakan bermutu dan harga barang tidak
 dipermainkan atau menciptakan suatu image atau prestice (Anonim,
 2008d).
 Supermarket adalah sebuah toko yang menjual segala kebutuhan
 sehari-hari. Barang barang yang dijual di supermarket biasanya adalah
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 barang barang kebutuhan sehari hari. Selain supermarket dikenal pula
 minimarket dan hypermarket. Perbedaan istilah minimarket, supermarket
 dan hypermarket adalah pada ukuran dan fasilitas yang diberikan.
 Minimarket biasanya berukuran kecil (100 m2 sampai 9992), supermarket
 berukuran sedang (1.000 m2 sampai 4.999 m2) dan hypermarket berukuran
 besar (5.000 m2 ke atas). Supermarket dan hypermarket biasanya memiliki
 lahan parkir yang lebih luas daripada minimarket. (Anonim, 2008e).
 C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah
 Sektor pertanian mempunyai peranan yang penting dalam pemenuhan
 kebutuhan pangan bagi masyarakat Indonesia, baik konsumsi karbohidrat,
 protein, lemak, vitamin dan mineral. Indonesia memiliki sumber karbohidrat
 dan protein sangat beragam yang dapat dimanfaatkan untuk pangan rakyat.
 Diversifikasi pangan sesuai dengan kekayaan alam daerah perlu menjadi
 kebijakan pemerintah dan merupakan bagian penting dari strategi pangan.
 Kualitas pangan yang dikonsumsi masyarakat akan menentukan tingkat
 pertumbuhan fisik dan juga kecerdasan (Budiono, 2008).
 Masyarakat Indonesia sangat perlu untuk mengkonsumsi makanan yang
 bergizi, tidak cukup hanya dengan mengkonsumsi makanan pokok yang
 mengandung karbohidrat tetapi juga harus mengkonsumsi protein dan lemak.
 Salah satu produk makanan berbahan baku kedelai dan merupakan hasil
 pengolahan dan diversifikasi pangan yang mengandung karbohidrat, protein
 dan lemak adalah kecap baik itu kecap manis maupun kecap asin.
 Permintaan konsumen kecap manis dan kecap asin dipengaruhi oleh
 selera konsumen terhadap produk kecap manis dan kecap asin tersebut.
 Konsumen memiliki keinginan akan suatu produk sesuai dengan pengetahuan
 yang dimilikinya, sehingga jika produk yang dikonsumsi sesuai dengan apa
 yang diinginkan konsumen maka konsumen akan melakukan pembelian
 terhadap produk tersebut (Sigit, 2006).
 Sebelum melakukan pembelian, konsumen akan mempertimbangkan
 atribut-atribut yang terdapat pada produk kecap manis dan kecap asin. Atribut
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 yang diteliti meliputi kemasan, kepraktisan produk, harga, rasa, kekentalan
 dan keamanan produk. Menurut (Widhiani, 2006), sikap konsumen dapat
 menggambarkan kepercayaan konsumen terhadap atribut dan manfaat yang
 diperoleh dari produk kecap manis dan kecap asin. Kepercayaan dan sikap
 akan membentuk perilaku. Dengan mengetahui sikap konsumen, maka
 produsen dapat menyediakan produk sesuai dengan apa yang diinginkan
 konsumen.
 Menurut Sumarwan (2003: 161-162), Konsumen memiliki poin ideal
 pada setiap produk. Ditinjau dari sikap, semakin dekat atribut produk ke poin
 ideal, maka semakin baik posisinya. Sikap konsumen dapat diketahui dengan
 analisis model sikap angka ideal (The Ideal-Point Model). Model angka ideal
 memberikan informasi mengenai evaluasi konsumen terhadap apa yang
 dirasakan oleh konsumen dan apa yang diinginkan (ideal) dibenak konsumen.
 Model ini mengukur gap (perbedaan) antara apa yang ideal dengan apa yang
 sesungguhnya dirasakan konsumen. Semakin kecil gap maka perbedaan
 antara apa yang diharapkan (yang ideal) dengan yang sesungguhnya semakin
 dekat, dengan kata lain produk tersebut semakin disukai konsumen.
 Analisis model sikap angka ideal dapat dirumuskan sebagai berikut :
 Ab = å=
 n
 i 1
 Wi Ii - Xi
 Di mana :
 Ab = sikap keseluruhan terhadap kepentingan yang diberikan responden
 terhadap atribut i
 Wi = tingkat kepentingan yang diberikan responden terhadap atribut i
 Ii = performansi ideal konsumen terhadap atribut i
 Xi = kepercayaan konsumen terhadap atribut i
 n = jumlah atribut yang dievaluasi oleh konsumen
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 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dibuat skema kerangka teori
 pendekatan masalah yang bisa dilihat pada Gambar 1.
 D. Hipotesis
 1. Atribut produk kecap manis dan kecap asin sudah memenuhi sifat ideal
 sesuai dengan keinginan konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta.
 2. Sikap konsumen pasar swalayan terhadap produk kecap manis dan kecap
 asin di Kota Surakarta adalah baik.
 E. Asumsi-Asumsi
 Pasar Swalayan
 Kecap manis dan asin dengan atribut :
 1. Kemasan 2. Kepraktisan 3. Harga 4. Rasa 5. Kekentalan 6. Keamanan Produk
 Sikap Konsumen
 Kepercayaan
 Konsumen Kecap Manis dan Asin
 Kecap
 Manis dan Asin
 Produk Kebutuhan Sehari - hari
 Evaluasi
 Model Point Ideal
 Gambar 1 . Skema Kerangka Pemikiran Sikap Konsumen Terhadap
 Produk Kecap
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 1. Responden merupakan pengambil keputusan dalam pembelian.
 2. Dalam mengambil keputusan, konsumen mengevaluasi atribut-atribut
 yang ada pada produk secara rasional.
 F. Pembatasan Masalah
 1. Penelitian mengenai sikap konsumen terhadap produk kecap manis dan
 kecap asin dilakukan di pasar swalayan Kota Surakarta yaitu Hypermart
 Solo Square, Sami Luwes, Luwes Lojiwetan, Luwes Nusukan dan Luwes
 Gading.
 2. Produk kecap yang diteliti adalah produk kecap manis dan kecap asin
 dengan dalam kemasan botol plastik (140-275 ml).
 3. Atribut kecap manis dan kecap asin yang diteliti adalah kemasan,
 kepraktisan, harga, rasa, kekentalan dan keamanan produk.
 4. Penelitian ini terbatas pada konsumen yang membeli untuk dikonsumsi
 dan tidak dijual kembali.
 5. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Desember 2009-Januari 2010 dan
 harga yang berlaku adalah harga pada saat penelitian.
 G. Definisi Operasional dan Konsep Pengukuran Variabel
 1. Konsumen kecap manis dan kecap asin adalah seseorang yang membeli
 dan mengkonsumsi produk kecap manis dan kecap asin.
 2. Sikap konsumen adalah penilaian kognitif yang baik maupun tidak baik
 sebagai tanggapan dari produk yang diperoleh dan dari pengalaman atau
 informasi yang diperoleh.
 3. Produk kecap manis adalah cairan hasil fermentasi bahan nabati berprotein
 tinggi di dalam larutan garam, biasanya lebih kental, berwarna coklat tua
 atau hitam, berbau khas dan memiliki rasa manis yang dikemas dalam
 kemasan botol plastik (140-275ml).
 4. Produk kecap asin adalah cairan hasil fermentasi bahan nabati berprotein
 tinggi di dalam larutan garam dengan komposisi garam yang lebih banyak,
 biasanya lebih cair atau encer, tidak terlalu pekat dan memiliki aroma yang
 lebih menyengat yang dikemas dalam kemasan botol plastik (140-275ml).
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 5. Atribut kecap manis dan kecap asin adalah karakteristik atau ciri yang
 melekat pada produk kecap manis dan kecap asin yang berfungsi sebagai
 kriteria penilaian dalam pengambilan keputusan. Dalam penelitian atribut
 yang diteliti adalah kemasan, kepraktisan, harga, rasa, kekentalan dan
 keamanan produk.
 6. Kemasan adalah tampilan luar yang membungkus kecap manis dan kecap
 asin sehingga lebih menarik.
 7. Kepraktisan produk adalah kemudahan dalam mengkonsumsi produk.
 8. Harga produk adalah sejumlah uang yang harus dikeluarkan konsumen
 untuk mendapatkan produk.
 9. Rasa adalah tanggapan indra pengecap konsumen terhadap rasa dari
 produk.
 10. Kekentalan produk adalah tingkat kepekatan dari produk.
 11. Keamanan produk adalah jaminan bahwa produk tidak mengandung bahan
 pengawet dan aman untuk dikonsumsi.
 12. Sikap terhadap produk adalah sikap konsumen secara menyeluruh
 terhadap suatu jenis produk yang digambarkan oleh angka nol sampai
 jumlah tertentu.
 13. Tingkat kepentingan atribut (Wi) adalah evaluasi yang dilakukan
 konsumen terhadap kepentingan suatu atribut, yaitu yang memberikan
 pilihan dalam 5 skala yang menyatakan kategori sifat menyatakan kategori
 sifat sama sekali tidak penting (1) sampai kategori sangat penting (5).
 14. Performansi ideal atribut ke I (Ii) adalah keinginan performansi konsumen
 dari atribut yang dievaluasi. Konsumen memberikan pilihan dalam 5 skala
 yang menyatakan kategori sifat paling tidak dinginkan (1) sampai dengan
 sifat atribut yang paling diinginkan (5).
 15. Kepercayaan terhadap atribut ke i (Xi) adalah penilaian aktual suatu
 atribut produk seperti yang dirasakan konsumen.
 16. Pasar swalayan adalah pasar di mana konsumen melakukan pembelian
 dengan mandiri.
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 III. METODOLOGI PENELITIAN
 A. Metode Dasar Penelitian
 Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
 deskriptif analitis. Menurut Surakhmad (1998: 140), metode deskriptif adalah
 metode yang memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang aktual
 sedangkan analitis adalah data yang dikumpulkan mula-mula disusun,
 dijelaskan dan kemudian dianalisis.
 Jenis penelitian deskriptif yang digunakan adalah metode survei. Metode
 survei adalah penyelidikan yang dilakukan dengan cara pengumpulan data dari
 sejumlah unit atau individu dalam jangka waktu yang bersamaan dengan
 menggunakan sampel (Surakhmad, 1998: 141).
 B. Metode Pengumpulan Data
 1. Metode Penentuan Daerah Penelitian
 Penentuan daerah penelitian dilakukan secara purposive sampling
 (sengaja), yaitu berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai
 dengan tujuan penelitian (Singarimbun dan Sofian, 1995: 155).
 Penelitian ini dilaksanakan di Kota Surakarta dengan pertimbangan
 yaitu Kota Surakarta merupakan salah satu kota yang berpenduduk padat
 di provinsi Jawa Tengah yaitu dengan jumlah penduduk 522.935 jiwa dan
 tingkat kepadatan penduduk mencapai 12.849 jiwa per km2 (Badan Pusat
 Statistik Surakarta, 2009: 33). Selain itu, pendapatan per kapita penduduk
 di Kota Surakarta meningkat setiap tahun. Peningkatan pendapatan
 per kapita penduduk di Kota Surakarta dapat dilihat pada Tabel 3.
 Tabel 3. Pendapatan per Kapita Penduduk Kota Surakarta Menurut Harga Konstan Tahun 2005-2008
 No Tahun Pendapatan per kapita
 1. 2005 4.484.650,83
 2. 2006 6.022.965,27
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 3. 2007 7.155.318,64
 4. 2008 8.699.633,71
 Sumber: Badan Pusat Statistik Surakarta (2009: 250).
 Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan pendapatan per kapita Kota
 Surakarta mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini
 menggambarkan kemampuan daya beli masyarakat semakin meningkat.
 Tingkat pendapatan akan mempengaruhi pengambilan keputusan dalam
 pemenuhan kebutuhan baik untuk pangan maupun nonpangan. Proporsi
 pengeluaran kebutuhan pangan masyarakat tidak hanya digunakan untuk
 memenuhi kebutuhan pangan pokok, tetapi juga dialokasikan untuk
 pemenuhan kebutuhan lainnya seperti pemenuhan kebutuhan untuk
 mengkonsumsi kecap. Nilai konsumsi dasar bumbu-bumbuan per bulan
 dari hasil survei biaya hidup di Kota Surakarta dapat dilihat pada Tabel 4.
 Tabel 4. Nilai Konsumsi Dasar Bumbu-Bumbuan di Kota Surakarta
 No Jenis Bumbu Nilai Konsumsi Dasar (Rp)
 1. Bawang Putih 6.970,00
 2. Bawang Merah 5.422,92
 3. Cabe Merah 5.054,00
 4. Cabe rawit 3.753,63
 5. Penyedap masakan/vetsin 3.284,35
 6. Kecap 3.012,65
 7. Gula merah 2.640,29
 8. Bumbu masak jadi 1.224,82
 9. Lada/merica 1.150,14
 10. Garam 1.121,46
 11. Sambal jadi/saus tomat 736,78
 12. Terasi udang 675,75
 Jumlah 35.046,79
 Sumber: Badan Pusat Statistik Surakarta (2008: 325)
 2
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 Hasil survei biaya hidup di Kota Surakarta menunjukkan nilai
 konsumsi dasar kecap menempati urutan keenam yaitu sebesar
 Rp 3.012,65. Hal ini berarti masyarakat Kota Surakarta mengkonsumsi
 kecap sebagai pelengkap bumbu masakan atau bumbu dapur. Berdasarkan
 pertimbangan tersebut Kota Surakarta dipilih sebagai daerah penelitian.
 2. Metode Penentuan Lokasi Penelitian
 Kota Surakarta memiliki beberapa jenis pasar untuk melakukan
 kegiatan pembelian dan penjualan berbagai barang kebutuhan. Banyaknya
 pasar menurut jenisnya di Kota Surakarta dapat dilihat pada Tabel 5.
 Tabel 5. Banyaknya Pasar Menurut Jenisnya di Kota Surakarta
 Jenis Pasar Jumlah
 Departement store 11
 Pasar Swalayan 19
 Pusat Perbelanjaan 4
 Pasar Tradisional
 a. Umum 32
 b. Hewan 2
 c. Buah 1
 d. Lain-lain 3
 Jumlah 72
 Sumber: BPS Surakarta, 2009: 360-361
 Berdasarkan data BPS dapat diketahui bahwa Kota Surakarta
 memiliki beragam jenis pasar. Keberadaan pasar-pasar inilah yang
 menunjang perekonomian di Kota Surakarta karena memudahkan
 penduduk untuk mencari atau membeli apa yang dibutuhkan.
 Penelitian dilakukan di pasar swalayan Kota Surakarta. Pasar
 swalayan dipilih sebagai lokasi penelitian karena sisi kepraktisan,
 ketersediaan produk yang lebih bervariasi serta kenyamanan tempatnya.
 Beberapa pasar swalayan di Kota Surakarta antara lain: Hypermart
 (Solo Grand Mall dan Solo Square), Luwes Group (Sami Luwes, Ratu
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 Luwes, Luwes Nusukan, Luwes Gading dan Luwes Lojiwetan), Atria
 Swalayan, Makro Swalayan, Indomaret dan Alfamart. Pada tahun 2007
 keberadaan Hero Supermarket telah digantikan dengan berdirinya
 Hypermart Solo Square.
 Pada penelitian ini, dipilih secara purposive lima pasar swalayan
 yang digunakan sebagai daerah pengambilan sampel berdasarkan lokasi.
 Pembagian lokasi penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
 a. Wilayah Utara : Luwes Nusukan
 b. Wilayah Selatan : Luwes Gading
 c. Wilayah Tengah : Sami Luwes
 d. Wilayah Barat : Hypermart Solo Square
 e. Wilayah Timur : Luwes Lojiwetan
 Pengambilan pasar swalayan berdasarkan lokasi dengan
 pertimbangan agar sampel konsumen yang diambil pada setiap wilayah
 atau lokasi penelitian dapat mewakili populasi konsumen yang membeli
 kecap manis dan kecap asin pada pasar swalayan yang berada di wilayah
 Kota Surakarta.
 3. Metode Pengambilan Sampel
 Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini
 adalah judgement sampling, dimana peneliti berada di tempat
 penelitian untuk melakukan penyebaran kuisioner ataupun
 wawancara. Metode judgement sampling adalah teknik pengambilan
 sampel dari suatu populasi yang diharapkan dapat memenuhi tujuan
 riset, sehingga keterwakilannya terhadap populasi dapat
 dipertanggungjawabkan (Churchill, 2005: 13). Sampel yang
 digunakan pada penelitian ini yaitu sampel konsumen yang membeli
 kecap manis dan kecap asin di pasar swalayan yang ditentukan.
 Menurut Surakhmad (1998: 100), untuk penelitian deskriptif
 seperti survei maka sampel manusia (orang) yang diambil hendaknya
 di atas 30 unit. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka
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 dalam menentukan jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini
 menggunakan dasar confident level sebesar 95%.
 Menurut Djarwanto dan Pangestu (1996: 158-159), pengambilan
 sampel menggunakan confident level 95%, dikarenakan proporsi
 populasi tidak diketahui. Apabila dalam suatu penduga proporsi
 menggunakan sampel dengan keyakinan (1-a ) dan besarnya error
 tidak melebihi suatu harga tertentu maka rumus (E) dapat digunakan
 untuk menentukan besarnya sampel yang harus diambil, dapat
 dirumuskan sebagai berikut :
 E = 1,96 NPP )1( -
 Di mana : E = Error
 P = Proporsi populasi
 N = Jumlah sampel
 Karena besarnya populasi tidak diketahui, maka (1-P) juga
 tidak diketahui, maka besarnya populasi maksimal adalah :
 f (P) = P – P2
 df (P) = 1-2P
 dP
 0 = 1-2P
 2P = 1
 P = 0,5
 Harga maksimal dari f(P) adalah P(1-P) = 0,5 (0,5) = 0,25
 Jadi, besarnya sampel jika digunakan confident level 95 % dan kesalahan
 yang terjadi 0,15 adalah :
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 15,096,1
 )25,0( ÷ø
 öçè
 æ=N
 = 42,68 (dibulatkan menjadi 50 sampel untuk masing-masing
 kecap manis dan kecap asin)
 Sampel yang akan diambil adalah sebanyak 50 sampel
 responden untuk masing-masing jenis kecap manis dan kecap asin.
 Jadi jumlah responden keseluruhan yang diambil dalam penelitian ini
 adalah sebanyak 100 responden yang tersebar di pasar swalayan di
 Kota Surakarta yang telah ditentukan.
 Produk kecap yang akan diteliti adalah produk kecap manis dan
 kecap asin dalam kemasan botol plastik (140-275 ml) yang terdapat
 di setiap pasar swalayan di Kota Surakarta yang telah ditentukan.
 Pemilihan jenis kemasan berdasarkan pada pertimbangan bahwa
 jenis kemasan kecap manis dan kecap asin yang rata-rata paling
 banyak dibeli oleh konsumen pada tiap pasar swalayan di Kota
 Surakarta adalah produk kecap manis dan kecap asin kemasan botol
 plastik (140-275 ml).
 Data mengenai jenis kemasan produk kecap manis dan kecap
 asin yang rata-rata dibeli oleh konsumen pada tiap pasar swalayan di
 Kota Surakarta yang telah ditentukan dapat dilihat pada Tabel 6.
 Tabel 6. Jumlah Penjualan Kecap Manis dan Kecap Asin Pada Pasar Swalayan di Kota Surakarta per Bulan (November 2009)
 No. Nama Swalayan
 Jenis Kemasan
 Sachet
 (15 ml)
 Reffil
 (90-600 ml)
 Botol Plastik
 (140-275 ml)
 Botok Kaca
 (620 ml)
 Manis Asin Manis Asi
 n Manis Asin Mani
 s Asin
 1. Hypermart Solo Square 1172 - 1600 - 1900 668 276 120
 2. Sami Luwes 1232 - 1488 - 1552 584 184 104
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 3. Luwes Lojiwetan 912 - 1164 - 1209 381 152 88
 4. Luwes Nusukan 900 - 1060 - 1076 427 84 60
 5. Luwes Gading 1016 - 1576 - 1364 460 168 81
 Jumlah 5232 - 6888 - 7101 2520 864 453
 Rata-rata 1046,4
 - 1377,6 - 1420,2 504 172,8 90,6
 Sumber : Data Primer
 Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa dari beberapa jenis
 kemasan produk kecap manis dan kecap asin yang rata-rata paling
 banyak dibeli oleh konsumen pada tiap pasar swalayan yang telah
 ditentukan adalah jenis kemasan botol plastik (140-275ml).
 Berdasarkan pertimbangan tersebut, pada penelitian ini ditetapkan
 produk kecap yang akan diteliti adalah produk kecap manis dan
 kecap asin dalam kemasan botol plastik (140-275 ml).
 Pembagian jumlah responden pada setiap pasar swalayan di
 Kota Surakarta ditentukan berdasarkan perbandingan data antara
 jumlah penjualan produk kecap manis dan kecap asin kemasan botol
 plastik (140-275 ml) pada setiap pasar swalayan dengan
 jumlah penjualan produk kecap manis dan kecap asin kemasan botol
 plastik (140-275 ml) pada kelima pasar swalayan dalam satu bulan.
 Berdasarkan data penjualan kecap manis dan kecap asin
 kemasan botol plastik pada setiap pasar swalayan yang telah
 ditentukan dan data jumlah penjualan kecap manis dan kecap asin
 kemasan botol plastik pada kelima pasar swalayan tersebut maka
 dapat dijadikan sebagai dasar untuk menentukan jumlah responden
 pada masing-masing pasar swalayan secara proporsional. Pembagian
 jumlah responden pada setiap pasar swalayan dapat dilihat pada
 Tabel 7.
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 Tabel 7. Jumlah Penjualan Kecap Manis dan Kecap Asin Kemasan Botol Plastik (140-275 ml) per Bulan November 2009 dan Pembagian Jumlah Responden Setiap Pasar Swalayan di Kota Surakarta
 No. Pasar Swalayan
 Jumlah Penjualan Jumlah Responden
 Kecap Manis Kecap Asin
 Kecap Manis Kecap Asin
 1. Hypermart Solo Square
 2. Sami Luwes
 3. Luwes
 Lojiwetan
 4. Luwes Nusukan
 5. Luwes Gading
 1900
 1552
 1209
 1076
 1364
 668
 584
 381
 427
 460
 13
 11
 9
 7
 10
 13
 12
 8
 8
 9
 Jumlah 7101 2520 50 50
 Sumber: Analisis Data Primer
 Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa jumlah penjualan
 produk kecap manis dan kecap asin kemasan botol plastik (140-275
 ml) pada setiap pasar swalayan berbeda-beda. Dari 100
 responden, akan diambil sebanyak 50 responden untuk produk kecap
 manis dan 50 responden untuk produk kecap asin.
 Jumlah penjualan produk kecap manis dan kecap asin kemasan
 botol plastik di Hypermart Solo Square adalah paling besar, oleh
 karena itu sampel responden terbesar diambil di pasar swalayan
 tersebut yaitu sebanyak 26 responden. Pada swalayan Sami Luwes
 diambil sebanyak 23 responden, Luwes Lojiwetan diambil
 sebanyak 17 responden, Luwes Nusukan diambil sebanyak 15
 responden dan Luwes Gading diambil sebanyak 19 responden .
 C. Jenis dan Sumber Data
 1. Data Primer
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 Data primer adalah data yang langsung dan segera diperoleh dari
 sumber data oleh peneliti. Pada penelitian ini data primer diperoleh
 melalui wawancara langsung dengan menggunakan kuisioner. Sumber
 data primer adalah konsumen kecap manis dan kecap asin di pasar
 swalayan di Surakarta. Selain itu, data primer juga didapatkan melalui
 wawancara dengan kepala bagian pemasaran di setiap pasar swalayan,
 khususnya mengenai jumlah penjualan produk kecap manis dan kecap asin
 di pasar swalayan.
 2. Data Sekunder
 Data sekunder diperoleh dari instansi atau lembaga yang terkait
 dengan penelitian ini. Sumber dari data sekunder ini diperoleh dari Badan
 Pusat Statistik Kota Surakarta. Data tersebut adalah keadaan umum daerah
 penelitian, keadaan perekonomian, keadaan penduduk dan data-data lain
 yang berkaitan dengan penelitian ini.
 D. Teknik Pengumpulan Data
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain:
 1. Observasi
 Teknik ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung
 terhadap obyek yang akan diteliti, sehingga didapatkan gambaran yang
 jelas mengenai obyek yang diteliti dan daerah lokasi penelitian.
 2. Teknik Wawancara
 Wawancara adalah metode untuk mendapatkan informasi dengan
 cara bertanya langsung kepada responden, yang didasarkan pada daftar
 pertanyaan atau kuisioner yang telah dipersiapkan sebelumnya. Kegiatan
 wawancara dilakukan kepada konsumen yang sedang membeli kecap
 manis dan kecap asin di pasar swalayan yang merupakan lokasi penelitian.
 3. Pencatatan
 Teknik ini dilakukan dengan mencatat hasil wawancara pada
 kuisioner dan mencatat data sekunder dari instansi atau lembaga yang
 mempunyai keterkaitan dengan penelitian.
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 E. Metode Analisis Data
 Menurut Sumarwan (2003: 161-162), untuk mengetahui sikap konsumen
 terhadap produk kecap manis dan kecap asin digunakan Analisis Sikap Angka
 Ideal (Ideal-Point Model). Pada prinsipnya, model angka ideal mengukur gap
 (perbedaan) dan memberikan informasi mengenai evaluasi konsumen terhadap
 apa yang dirasakan (yang sesungguhnya) oleh konsumen dan apa yang
 diinginkan (yang ideal) oleh konsumen.
 1. Analisis Kualitas Ideal Konsumen Terhadap Atribut Kecap manis dan
 kecap asin
 Analisis kualitas ideal konsumen terhadap atribut kecap manis dan
 kecap asin dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
 Kualitas ideal = │ Ii - Xi │
 Di mana :
 Ii = performansi ideal konsumen terhadap atribut i
 Xi = kepercayaan konsumen terhadap atribut i
 Sifat ideal terhadap atribut kecap manis dan kecap asin adalah jika
 hasil kualitas ideal mendekati nol maka atribut sebuah produk sesuai
 dengan keinginan atau minat konsumen, sedangkan jika lebih dari
 0,5 maka atribut sebuah produk tidak sesuai dengan keinginan konsumen
 atau belum ideal.
 2. Analisis Sikap Konsumen Terhadap Produk Kecap manis dan kecap asin
 Analisis sikap konsumen terhadap produk kecap manis dan kecap
 asin dihitung menggunakan analisis model angka ideal dirumuskan
 sebagai berikut :
 Ab = å=
 n
 i 1
 Wi │ Ii - Xi │
 Di mana :
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 Ab = sikap keseluruhan terhadap kepentingan yang diberikan responden
 terhadap atribut i
 Wi = tingkat kepentingan yang diberikan responden terhadap atribut i
 Ii = performansi ideal konsumen terhadap atribut i
 Xi = kepercayaan konsumen terhadap atribut i
 n = jumlah atribut yang dievaluasi oleh konsumen
 Ab adalah sikap keseluruhan konsumen terhadap suatu produk, yang
 akan digambarkan oleh angka dari nol sampai jumlah tertentu. Semakin
 kecil skor Ab (mendekati nol), artinya perbedaan antara apa yang
 diharapkan (yang ideal) dengan sesungguhnya semakin dekat. Dengan
 kata lain produk tersebut semakin disukai konsumen. Sebaliknya jika skor
 Ab semakin besar, artinya masih ada gap yang lebar antara apa yang
 diinginkan dengan apa yang dirasakan konsumen.
 Wi menggambarkan evaluasi terhadap kepentingan suatu atribut.
 Konsumen diminta untuk menyatakan pilihan dalam skala. Sedangkan Ii
 menyatakan keinginan performansi ideal dari atribut yang dievaluasinya.
 Langkah kemudian adalah mengukur komponen Xi, yaitu memberikan
 penilaian aktual suatu atribut produk seperti yang dirasakan konsumen.
 Keidealan suatu produk dinilai dengan cara melihat skor atau point selisih
 antara performansi ideal dan kepercayaan terhadap atribut. Semakin kecil
 atau semakin mendekati nol selisih antara performansi ideal dengan
 kepercayaan maka atribut tersebut semakin ideal.
 Kriteria sikap konsumen dinilai dengan menggunakan skala linear
 numerik dengan rumus :
 Skala linear numerik :
 ( )Skala
 IiWix å -=
 1
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 0 £ Ab < x sangat baik
 x £ Ab < 2x baik
 2x £Ab < 3x netral
 3x £ Ab < 4x buruk
 4x £ Ab < 5x sangat buruk
 BAB IV. KONDISI DAERAH PENELITIAN
 A. Keadaan Geografis
 Kota Surakarta merupakan salah satu kota yang berada di wilayah
 Propinsi Jawa Tengah yang terletak antara 110º 45’ 15” dan 110º 45’35”
 Bujur Timur dan antara 7º 36’ dan 7º 56’ Lintang Selatan. Suhu udara rata-rata
 di Kota Surakarta berkisar antara 24,7ºC sampai dengan 27,9ºC. Sedangkan
 kelembaban udaranya berkisar antara 64% sampai dengan 85%.
 Kota Surakarta yang lebih dikenal dengan nama “Kota Solo” merupakan
 salah satu kota besar di Jawa Tengah yang menunjang kota-kota lainnya
 seperti Semarang dan Yogyakarta. Wilayah Surakarta merupakan dataran
 rendah dengan ketinggian ± 92 km di atas permukaan air laut, yang berbatasan
 wilayah dengan kabupaten eks Karesidenan Surakarta yaitu :
 Sebelah Utara : Kabupaten Boyolali
 Sebelah Timur : Kabupaten Karanganyar
 Sebelah Selatan : Kabupaten Sukoharjo
 Sebelah Barat : Kabupaten Sukoharjo
 Luas wilayah Kota Surakarta yaitu 44,06 km2 yang terbagi dalam
 5 kecamatan yaitu Kecamatan Laweyan, Kecamatan Serengan, Kecamatan
 Pasar Kliwon, Kecamatan Jebres, dan Kecamatan Banjarsari. Kecamatan
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 Banjarsari merupakan kecamatan yang terluas yaitu dengan luas wilayah
 1.481,10 Ha atau 33,83 % dari luas wilayah Kota Surakarta dan kecamatan
 yang memiliki luas terkecil adalah Kecamatan Serengan yaitu dengan luas
 wilayah 319,40 Ha atau 7,25 % dari luas wilayah Kota Surakarta.
 Penggunaan lahan di Kota Surakarta sebagian besar digunakan untuk
 pemukiman penduduk yaitu sebesar 61,68% sedangkan untuk kegiatan
 ekonomi juga memakan tempat yang cukup besar yaitu berkisar 20% dari luas
 lahan yang ada. Penggunaan lahan di Kota Surakarta pada tahun 2008 dapat
 dilihat pada Tabel 8.
 Tabel 8. Luas Lahan Menurut Penggunaan di Kota Surakarta Tahun 2008
 No. Penggunaan lahan Luas lahan (ha) Persentase(%)
 1. Pemukiman 2737,48 62,15
 2. Jasa 427,13 9,69
 3. Perusahaan 287,48 6,52
 4. Industri 101,42 2,30
 5. Tegalan 81,96 1,86
 6. Sawah 146,17 3,39
 7. Kuburan 72,86 1,65
 8. Lapangan olah raga 65,14 1,47
 9. Taman 31,60 0,71
 10. Tanah kosong 53,38 1,21
 11. Lain-lain 399,44 9,06
 4.404,06 100,00
 Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2009: 7)
 Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa sebagian besar lahan
 di wilayah Kota Surakarta digunakan untuk pemukiman yaitu seluas
 2.737,48 Ha. Lahan untuk pertanian berupa tegalan dan sawah masing-masing
 81,96 Ha dan 146,17 Ha dari wilayah Kota Surakarta. Hal ini menunjukkan
 33
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 bahwa lahan pertanian di Kota Surakarta semakin sempit karena adanya alih
 fungsi lahan dari lahan pertanian ke lahan nonpertanian. Selain untuk
 pemukiman dan pertanian, lahan di Kota Surakarta juga digunakan untuk
 kegiatan perekonomian, sosial dan penggunaan luas lahan untuk keperluan
 lain-lain sebesar 399,44 Ha yang digunakan untuk fasilitas umum seperti jalan
 raya, trotoar, tempat pembuangan sampah, kamar mandi umum, tempat
 saluran air, sungai dan lain sebagainya.
 B. Keadaan Penduduk
 Keadaan penduduk di Kota Surakarta meliputi pertumbuhan penduduk,
 penduduk menurut jenis kelamin, penduduk menurut kelompok umur keadaan
 penduduk menurut tingkat pendidikan, keadaan penduduk menurut tingkat
 pendidikan, keadaan penduduk menurut mata pencaharian adalah sebagai
 berikut:
 1. Pertumbuhan Penduduk
 Pertumbuhan penduduk Kota Surakarta tahun 1995-2008
 berdasarkan data hasil olahan Survei Sosial Ekonomi Nasional
 (SUSENAS) pada tahun 2008, dapat dilihat pada Tabel 9.
 Tabel 9. Pertumbuhan Penduduk Kota Surakarta Tahun 1995-2008
 No. Tahun Jumlah
 Penduduk
 Pertambahan Jiwa Dari Kurun
 Waktu Sebelumnya
 Pertumbuhan Penduduk (%)
 1. 1995 516.594 12.767 0,51
 2. 2000 490.214 -26.380 -1,02
 3. 2003 497.234 7.020 0,48
 4. 2004 510.711 13.477 2,71
 5. 2005 534.540 23.829 4,66
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 6.
 7.
 8.
 2006
 2007
 2008
 512.898
 515.372
 522.935
 -21.642
 2.474
 7.563
 -4,05
 0,48
 1,47
 Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2009: 35)
 Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa pada tahun 2000, jumlah
 penduduk Surakarta mengalami penurunan sebesar 1,02% dibandingkan
 tahun 1995, tetapi pada tahun 2004 mengalami pertumbuhan yang cukup
 tinggi yaitu sebesar 2,71%. Kemudian pada tahun 2003 sampai tahun 2005
 pertumbuhan penduduk Kota Surakarta menunjukkan peningkatan hingga
 4,66%. Pertumbuhan yang sangat pesat akan mengakibatkan semakin
 padatnya wilayah di sekitar Kota Surakarta yang digunakan sebagai
 tempat tinggal maupun usaha.
 Pada tahun 2006, pertumbuhan penduduk Kota Surakarta mengalami
 penurunan yang cukup drastis yaitu sebesar 4,05%. Hal ini disebabkan
 karena berhasilnya program Keluarga Berencana dan semakin banyaknya
 penduduk Kota Surakarta yang bekerja di luar kota. Kemudian pada tahun
 2007 pertumbuhan penduduk Kota Surakarta kembali menunjukkan
 peningkatan sebesar 0,48% dan pada tahun 2008 pertumbuhan penduduk
 meningkat lagi sebesar 1,47%, hal ini dikarenakan meningkatnya
 pembangunan di Kota Surakarta sehingga menyebabkan banyak penduduk
 yang datang dari luar kota untuk bekerja di Kota Surakarta.
 2. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin
 Berdasarkan data hasil olahan Survei Sosial Ekonomi Nasional
 (SUSENAS) tahun 2008 jumlah penduduk Kota Surakarta menurut jenis
 kelamin tahun 1995-2008 dapat dilihat pada Tabel 10.
 Tabel 10. Jumlah Penduduk Kota Surakarta Menurut Jenis Kelamin Tahun 1995-2008
 No. Tahun Jenis Kelamin Jumlah Rasio Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan
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 1. 1995 249.084 267.510 516.594 93,11
 2. 2000 238.158 252.056 490.214 94,49
 3. 2003 242.591 254.643 497.234 95,27
 4. 2004 249.278 261.433 510.711 95,35
 5. 2005 250.868 283.672 534.540 88,44
 6. 2006 254.259 258.639 512.898 98,31
 7. 2007 246.132 269.240 515.372 91,42
 8. 2008 247.245 275.690 522.935 89,68
 Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2009: 34)
 Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Kota
 Surakarta yang berjenis kelamin laki-laki lebih kecil dari jumlah penduduk
 perempuan yaitu dengan jumlah 247.245 penduduk laki-laki dan 275.690
 penduduk perempuan. Pada tahun 2008, rasio jenis kelamin di Kota
 Surakarta adalah sebesar 89,68% yang menunjukkan bahwa setiap terdapat
 100 penduduk dengan jenis kelamin perempuan maka terdapat 89
 penduduk dengan jenis kelamin laki-laki.
 3. Keadaan Penduduk Menurut Kelompok Umur
 Menurut data BPS Surakarta, berdasarkan hasil olahan Survei Sosial
 Ekonomi Nasional (SUSENAS) pada tahun 2008, keadaan penduduk Kota
 Surakarta menurut kelompok umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada
 Tabel 11.
 Tabel 11. Penduduk Surakarta Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin Tahun 2008
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 No. Tahun Jenis Kelamin
 Jumlah Total Laki-laki Perempuan
 1. 0-4 17.542 17.781 35.323
 2. 5-9 21.098 18.726 39.825
 3. 10-14 16.592 18.725 35.317
 4. 15-19 20.861 22.277 43.138
 5. 20-24 27.968 29.865 57.833
 6. 25-29 24.656 24.420 49.076
 7. 30-34 19.676 21.810 41.487
 8. 35-39 19.439 20.388 39.826
 9. 40-44 18.493 20.150 38.642
 10. 45-49 13.513 21.572 35.086
 11. 50-54 13.511 17.305 30.815
 12. 55-59 11.852 13.275 25.127
 13. 60-64 9.008 8.535 17.543
 14. 65+ 13.037 20.858 33.896
 Jumlah 247.245 275.690 522.935
 Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2009: 37)
 Berdasarkan Tabel 11 mengenai penduduk Kota Surakarta menurut
 kelompok umur dan jenis kelamin tahun 2008, dapat diketahui bahwa
 jumlah penduduk terbanyak yaitu sebesar 57.833 pada kelompok umur
 20-24 tahun, sedangkan jumlah penduduk terkecil yaitu sebesar 17.543
 pada kelompok umur 60-64 tahun.
 ∑ usia non produktif = 35.323 + 39.825 + 35.317 + 17.543 + 33.896
 = 161.904
 ∑ usia produktif = 43.138 + 57.833 + 49.076 + 41.487 + 39.826 + 38.642 + 35.086 + 30.815 + 25.127 = 361.030
 ABT (Angka Beban Tanggungan) = % 100 x produktif Σ
 produktifnon Σ
 = % 100 x 361.030161.904
 = 44,85%
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 Angka beban tanggungan adalah perbandingan jumlah penduduk
 yang tidak produktif dengan jumlah penduduk yang produktif selama
 1 tahun. Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa sebagian besar
 penduduk di Kota Surakarta merupakan kelompok usia produktif
 (usia 10-59 tahun). Jumlah kelompok usia nonproduktif
 (usia 0-4, 5-9, 10-14, 60-64, 65+) yang lebih kecil dari kelompok usia
 produktif menunjukkan bahwa beban tanggungan yang ditanggung
 kelompok produktif terhadap kelompok usia nonproduktif lebih ringan.
 Angka Beban Tanggungan (ABT) sebesar 44,85% berarti bahwa setiap
 100 penduduk usia produktif menanggung 45 penduduk usia nonproduktif.
 4. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
 Menurut data BPS Surakarta tahun 2009, berdasarkan monografi
 pada masing-masing kelurahan Kota Surakarta, jumlah penduduk menurut
 tingkat pendidikan di Kota Surakarta dapat dilihat pada Tabel 12.
 Tabel 12. Banyaknya Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kota Surakarta Tahun 2008
 No. Tingkat Pendidikan Jumlah
 1. Tamat Akademi/ Perguruan Tinggi 35.639
 2. Tamat SLTA 71.143
 3. Tamat SLTP 101.351
 4. Tamat SD 98.118
 5. Tidak Tamat SD 44.051
 6. Belum Tamat SD 66.799
 7. Tidak Sekolah 32.192
 8. Belum Sekolah 73.642
 Jumlah 522.935
 Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2009: 44)
 Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui di Kota Surakarta, jumlah
 penduduk yang paling banyak adalah tamat SLTP yaitu sebesar 101.351
 jiwa. Pada urutan kedua yaitu tamat SD sebanyak 98.118 jiwa. Hal ini
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 menunjukkan bahwa penduduk Kota Surakarta sudah tergolong
 memahami akan pentingnya pendidikan terbukti dari sebagian besar
 penduduknya sudah menjalankan wajib belajar 9 tahun. Secara umum
 dapat dikatakan bahwa penduduk Kota Surakarta memiliki pendidikan
 yang cukup tinggi. Dengan pendidikan yang cukup tinggi maka
 pengetahuan seseorang tentang suatu hal juga cukup luas, sedangkan
 sebanyak 73.642 jiwa belum sekolah karena merupakan anak-anak
 dibawah umur 5 tahun.
 5. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian
 Berdasarkan hasil dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS)
 tahun 2008 dapat diketahui banyaknya penduduk Kota Surakarta menurut
 mata pencahariannya pada tahun 2008. Menurut data BPS Surakarta,
 berdasarkan data monografi masing-masing kelurahan wilayah Surakarta,
 jumlah penduduk di Kota Surakarta menurut mata pencaharian pada
 Tahun 2008 dapat dilihat pada Tabel 13.
 Tabel 13. Banyaknya Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kota Surakarta Tahun 2008
 No. Mata Pencaharian Jumlah
 1. Petani Sendiri 456
 2. Buruh Tani 429
 3. Pengusaha 8254
 4. Buruh Industri 51.034
 5. Buruh Bangunan 62.759
 6. Pedagang 32.374
 7. Angkutan 15.776
 8. PNS/TNI/POLRI 26.424
 9. Pensiunan 22.683
 10. Tidak atau belum bekerja 121.756
 11. Lain-lain 162.290
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 Jumlah 522.935
 Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2009: 41-42)
 Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang
 bermatapencaharian sebagai petani dan buruh tani paling kecil hal ini
 dikarenakan berdasarkan data pada Tabel 8, luas lahan menurut
 penggunaan di Kota Surakarta menyatakan bahwa sebesar 62,15% lahan
 di Surakarta dimanfaatkan sebagai pemukiman hal ini karena telah banyak
 alih fungsi dari lahan pertanian ke nonpertanian sehingga yang bermata
 pencaharian sebagai petani dan buruh tani juga semakin sedikit.
 Jenis pekerjaan akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang
 diterima oleh seseorang. Tingkat pendapatan yang diterima akan
 mempengaruhi pola konsumsi seseorang, semakin tinggi pendapatan maka
 proporsi pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan akan semakin
 meningkat.
 C. Keadaan Perekonomian
 Kota Surakarta selain menjadi kota budaya, saat ini juga berkembang
 sebagai daerah perdagangan, industri dan jasa. Hal ini ditunjukkan dengan
 adanya sarana perekonomian yang mendukung. Kota Surakarta sampai dengan
 tahun 2007 mempunyai pasar yang mendukung perekonomian yang dibedakan
 menurut jenisnya dapat dilihat pada Tabel 14.
 Tabel 14. Banyaknya Pasar dan Jenis Pasar Di Kota Surakarta
 No. Jenis pasar Jumlah
 1. Departement store 11
 2. Pasar swalayan 19
 3. Pusat perbelanjaan 4
 4. Pasar tradisional
 a. Umum 32
 b. Hewan 2
 c. Buah 1
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 f. Lain-lain 3
 Jumlah 72
 Sumber: Badan Pusat Statistik Surakarta (2009: 360-361)
 Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahwa Kota Surakarta mempunyai
 pasar yang beragam. Data mengenai banyaknya pasar yang terdapat di Kota
 Surakarta dapat membantu para produsen dalam menentukan daerah
 pemasaran dan strategi pemasaran yang baik di sekitar wilayah Kota
 Surakarta. Keberadaan pasar-pasar ini menunjang perekonomian Kota
 Surakarta karena memudahkan penduduk untuk mencari atau membeli apa
 yang dibutuhkan.
 Salah satu jenis pasar yang berada di Kota Surakarta adalah pasar
 swalayan. Pasar swalayan merupakan jenis pasar dimana konsumen dapat
 berbelanja secara mandiri, selain itu pasar swalayan juga menyediakan
 berbagai macam barang kebutuhan sehari-hari antara lain barang-barang untuk
 keperluan rumah tangga, makanan, minuman termasuk produk industri
 pertanian atau agroindustri yang berfungsi sebagai pelengkap bumbu dapur
 dan pelengkap tambahan bahan makanan seperti produk kecap yang meliputi
 kecap manis dan kecap asin.
 Berdasarkan data-data mengenai kondisi daerah penelitian, dapat
 digunakan sebagai data yang mendukung dalam penelitian ini misalnya dari
 data mengenai jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat diketahui
 jenis kelamin perempuan lebih banyak daripada laki-laki hal ini dapat
 menggambarkan bahwa sebagian besar yang melakukan aktivitas ataupun
 kegiatan belanja adalah perempuan, dari data menurut tingkat pendidikan yang
 terdapat di Kota Surakarta, dapat menggambarkan pengetahuan yang dimiliki
 oleh seseorang terhadap adanya suatu informasi pada suatu produk yang
 ditawarkan sehingga seseorang mempunyai keputusan pada saat membeli atas
 dasar pengetahuan yang dimiliki.
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 Data mengenai mata pencaharian dapat menggambarkan adanya tingkat
 pendapatan yang akan diterima oleh konsumen, sedangkan pendapatan
 tersebut dapat mempengaruhi pola konsumsi seseorang. Data mengenai
 banyaknya pasar yang terdapat di Kota Surakarta dapat membantu para
 produsen dalam menentukan daerah pemasaran dan strategi pemasaran yang
 baik di sekitar wilayah Kota Surakarta.
 V. HASIL DAN PEMBAHASAN
 A. Karakteritik Responden
 Karakteristik responden yang diteliti dalam penelitian ini meliputi jenis
 kelamin responden, umur responden, tingkat pendidikan responden, pekerjaan
 responden, pendapatan responden, dan jumlah anggota keluarga responden.
 Pengetahuan mengenai karakteristik konsumen diperlukan oleh seorang
 pemasar agar dapat mengetahui konsumen yang menjadi sasaran dalam
 penjualan produknya sehingga dapat memposisikan produk dengan tepat.
 1. Jenis kelamin Responden
 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dibedakan antara
 perempuan dan laki-laki. Karakteristik responden berdasarkan jenis
 kelamin dapat dilihat pada Tabel 15.
 Tabel 15. Karakteristik Responden Produk Kecap Berdasarkan Jenis Kelamin
 No Jenis Kelamin Kecap Manis Kecap Asin
 Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
 1. Perempuan 44 88 47 94
 2. Laki-laki 6 12 3 6
 Jumlah 50 100 50 100
 Sumber: Analisis Data Primer
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 Pada hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa sebagian besar
 responden yang membeli produk kecap baik kecap manis maupun kecap
 asin adalah berjenis kelamin perempuan. Responden produk kecap manis
 yang berjenis kelamin perempuan sebesar 88 persen dan yang berjenis
 kelamin laki-laki sebesar 12 persen, sedangkan pada responden produk
 kecap asin yang berjenis kelamin perempuan sebesar 94 persen dan yang
 berjenis kelamin laki-laki 6 persen.
 Secara keseluruhan responden yang membeli kecap manis dan kecap
 asin sebagian besar berjenis kelamin perempuan yang lebih dominan
 daripada laki-laki. Hal ini disebabkan perempuan lebih berperan sebagai
 pengambil keputusan pembelian dalam melakukan kegiatan berbelanja
 berbagai kebutuhan rumah tangga seperti pada produk kecap manis dan
 kecap asin.
 2. Umur Responden
 Memahami usia konsumen adalah hal yang penting, karena
 perbedaan usia pada konsumen akan menyebabkan perbedaan selera dalam
 membeli dan mengkonsumsi suatu produk. Karakteristik responden
 menurut kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 16.
 Tabel 16. Karakteristik Responden Produk Kecap Berdasarkan Kelompok Umur
 No Kelompok Umur
 Kecap Manis Kecap Asin
 Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
 1. 21-30 13 26 14 28
 2. 31-40 12 24 14 28
 3. 41-50 18 36 20 40
 4. 51-60 7 14 2 4
 Jumlah 50 100 50 100
 Sumber: Analisis Data Primer
 Menurut Sumarwan (2003: 199), kelompok umur 6-12 tahun
 tergolong anak-anak, kelompok umur 13-15 tahun tergolong remaja awal,
 42
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 kelompok umur 16-18 tahun tergolong remaja lanjut, kelompok umur
 19-24 tahun tergolong dewasa awal, kelompok umur 25-35 tahun
 tergolong dewasa lanjut, kelompok umur 36-50 tahun tergolong separuh
 baya, kelompok umur 51-65 tahun tergolong tua dan diatas 65 tahun
 tergolong lanjut usia.
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
 responden yang membeli kecap manis dan kecap asin adalah kelompok
 umur 41-50 tahun dengan jumlah 36 persen untuk responden kecap manis
 dan 40 persen untuk responden kecap asin. Kelompok umur 41-50 tahun
 termasuk dalam kelompok umur separuh baya. Kelompok umur separuh
 baya sudah dapat berpikir rasional dimana konsumen dalam membeli
 produk kecap manis maupun kecap asin sudah memiliki pertimbangan
 tertentu dalam mengambil keputusan dan mengerti tentang produk kecap
 yang akan dipilih yaitu yang sesuai dengan selera dan kebutuhan
 konsumen.
 3. Tingkat Pendidikan Responden
 Tingkat pendidikan responden sangat beragam mulai dari setara
 tingkat SMA sampai dengan Strata dua (S2). Karakteristik responden
 berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 17.
 Tabel 17. Karakteristik Responden Produk Kecap Berdasarkan Tingkat Pendidikan
 No Tingkat Pendidikan
 Kecap Manis Kecap Asin
 Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
 1. SMA 23 46 19 38
 2. D3 7 14 9 18
 3. S1 19 38 21 42
 4. S2 1 2 1 2
 Jumlah 50 100 50 100
 Sumber: Analisis Data Primer
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 Tingkat pendidikan responden pada hasil penelitian ini menunjukkan
 bahwa responden yang membeli produk kecap manis dan kecap asin secara
 keseluruhan sudah mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi. Responden
 yang membeli produk kecap manis sebagian besar memiliki tingkat
 pendidikan SMA dengan jumlah 46 persen dan responden yang membeli
 kecap asin sebagian besar memiliki tingkat pendidikan S1 yaitu dengan
 jumlah 42 persen.
 Konsumen yang memiliki tingkat pendidikan tinggi akan memiliki
 pengetahuan dan wawasan yang luas, mudah menerima dan menyerap
 informasi terhadap manfaat dari produk yang dikonsumsinya sehingga
 akan mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian
 pada produk kecap manis dan kecap asin.
 4. Pekerjaan Responden
 Pendidikan dan pekerjaan adalah dua karakteristik yang saling
 berhubungan. Pendidikan akan menentukan jenis pekerjaan yang
 dilakukan oleh seseorang. Pendidikan dan pekerjaan tersebut kemudian
 akan mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam pembelian
 suatu produk (Sumarwan, 2003: 200). Karakteristik responden berdasarkan
 jenis pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 18.
 Tabel 18. Karakteristik Responden Produk Kecap Berdasarkan Jenis Pekerjaan
 No.
 Jenis Pekerjaan
 Kecap Manis Kecap Asin
 Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
 1. PNS 11 22 16 32
 2. Pegawai Swasta
 11 22 7 14
 3. Wiraswasta
 6 12 11 22
 4. Ibu Rumah Tangga
 19 38 15 30
 5. Lain-lain 3 6 1 2
 Jumlah 50 100 50 100
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 Sumber: Analisis Data Primer
 Produk kecap manis dan kecap asin dikonsumsi oleh konsumen dari
 berbagai latar belakang jenis pekerjaan. Pekerjaan responden antara lain
 sebagai Pegawai Negeri Sipil, pegawai swasta, wiraswasta, ibu rumah
 tangga dan lain-lain yaitu sebagai penjahit, perawat dan pedagang.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang
 membeli kecap manis adalah ibu rumah tangga yaitu sebesar 38 persen dan
 sebagian besar responden yang membeli kecap asin adalah PNS dan
 ibu rumah tangga yaitu masing-masing sebesar 32 persen dan 30 persen.
 Terkait dengan kegunaan kecap manis dan kecap asin sebagai pelengkap
 bumbu dapur yang dapat mempersedap rasa masakan, sehingga sebagian
 besar yang membeli kecap manis dan kecap asin adalah ibu rumah tangga.
 Tingkat pendidikan dan pekerjaan responden adalah dua karakteristik
 yang saling berhubungan karena tingkat pendidikan akan menentukan jenis
 pekerjaan yang dilakukan oleh responden. Berdasarkan hasil penelitian
 mengenai tingkat pendidikan responden kecap manis yang sebagian besar
 memiliki tingkat pendidikan SMA dengan jenis pekerjaan responden
 sebagian besar sebagai ibu rumah tangga dan pada responden kecap asin
 yang sebagian besar memiliki tingkat pendidikan S1 dengan jenis
 pekerjaan sebagian besar sebagai PNS, maka dapat diketahui bahwa
 sebagian besar ibu rumah tangga memiliki tingkat pendidikan SMA dan
 sebagian besar PNS memiliki tingkat pendidikan S1.
 5. Pendapatan Responden
 Jenis pekerjaan yang dimiliki oleh seseorang erat kaitannya dengan
 tingkat pendapatan yang diperoleh karena akan berpengaruh terhadap
 besarnya daya beli konsumen (Sumarwan, 2003: 204). Karakteristik
 responden berdasarkan besarnya pendapatan yang diterima pada setiap
 bulan dapat dilihat pada Tabel 19.
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 Tabel 19. Karakteristik Responden Produk Kecap Berdasarkan Besarnya Pendapatan per Bulan
 No.
 Pendapatan
 per bulan
 Kecap Manis Kecap Asin
 Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
 1. Rp 1.000.000,00 –
 Rp 1.999.999,00
 21 42 15 30
 2. Rp 2.000.000,00 –
 Rp 2.999.999,00
 19 38 13 26
 3. Rp 3.000.000,00 –
 Rp 3.999.999,00
 7 14 12 24
 4. Rp 4.000.000,00 –
 Rp 4.999.999,00
 3 6 9 18
 5. Rp 5.000.000,00 –
 Rp 5.999.999,00
 - - - -
 6. Rp 6.000.000,00 –
 Rp 6.999.999,00
 - - 1 2
 Jumlah 50 100 50 100
 Sumber: Analisis Data Primer
 Menurut BPS Kota Surakarta (2008: 65), kriteria untuk masyarakat
 tingkat bawah adalah masyarakat yang berpenghasilan kurang dari
 Rp 725.000,00 per bulan per kapita, masyarakat tingkat menengah
 berpenghasilan Rp 725.000,00 - Rp 1.250.000,00 per bulan per kapita, dan
 untuk masyarakat tingkat atas berpenghasilan lebih dari Rp 1.250.000,00
 per bulan per kapita.
 Tingkat pendapatan responden kecap manis dan kecap asin
 berdasarkan hasil penelitian adalah beragam. Sebagian besar responden
 kecap manis dan kecap asin memiliki tingkat pendapatan per bulan sebesar
 Rp 1.000.000,00 – Rp 1.999.999,00 yang tergolong masyarakat dengan
 tingkat pendapatan menengah dan atas, dengan jumlah masing-masing
 42 persen untuk responden kecap manis dan 30 persen untuk responden
 kecap asin. Besarnya pendapatan yang diterima responden akan menjadi
 bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan pembelian dan
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 pola konsumsi sehingga mempengaruhi daya beli responden terhadap
 produk kecap manis dan kecap asin.
 6. Jumlah Anggota Keluarga Responden
 Jumlah anggota keluarga responden produk kecap sangat beragam.
 Karakteristik responden berdasarkan jumlah anggota keluarga dapat dilihat
 pada Tabel 20.
 Tabel 20. Karakteristik Responden Produk Kecap Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga
 No Jumlah Anggota Keluarga
 Kecap Manis Kecap Asin
 Jumlah Persentase (%)
 Jumlah Persentase (%)
 1. 2 orang 3 6 2 4
 2. 3 orang 13 26 12 24
 3. 4 orang 17 34 18 36
 4. 5 orang 15 30 14 28
 5. > 5 orang 2 4 4 8
 Jumlah 50 100 50 100
 Sumber: Analisis Data Primer
 Menurut Sumarwan (2003: 248), anggota keluarga dapat saling
 mempengaruhi dalam keputusan pembelian dan pengkonsumsian suatu
 produk. Beberapa peran anggota keluarga dalam pengambilan keputusan
 antara lain sebagai inisiator, pemberi pengaruh, penyaring informasi,
 pengambil keputusan, pembeli dan pengguna.
 Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa responden yang
 membeli produk kecap manis dan kecap asin memiliki jumlah anggota
 keluarga yang beragam. Sebagian besar responden kecap manis maupun
 kecap asin memiliki jumlah anggota keluarga sebanyak 4 orang dengan
 persentase 34 persen untuk responden kecap manis dan 36 persen untuk
 responden kecap asin. Anggota keluarga responden sebanyak 4 orang yang
 terdiri dari suami, istri, dan anak akan menyebabkan semakin beragamnya
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 selera dalam mengkonsumsi produk kecap manis dan kecap asin, sehingga
 anggota keluarga akan mempengaruhi dalam proses pengambilan
 keputusan pembelian kecap manis dan kecap asin.
 B. Perilaku Pembelian Responden
 Perilaku pembelian konsumen menggambarkan bagaimana
 konsumen membuat keputusan-keputusan pembelian dan bagaimana
 konsumen menggunakan dan mengatur pembelian barang atau jasa.
 Kajian mengenai perilaku konsumen juga menyangkut analisis faktor-
 faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian dan penggunaan
 produk. Memahami bagaimana konsumen membuat keputusan
 pembelian dapat membantu manajer pemasaran dalam menetapkan
 strategi pemasaran yang tepat (Sumarwan 2003: 28).
 Perilaku pembelian responden produk kecap yang akan dibahas
 meliputi alasan pembelian, jumlah pembelian dan frekuensi pembelian
 produk kecap baik kecap manis maupun kecap asin.
 1. Alasan Pembelian
 Sebelum melakukan pembelian terhadap suatu produk konsumen
 akan melalui berbagai pertimbangan untuk menentukan sebuah keputusan.
 Adapun alasan konsumen melakukan pembelian produk kecap dapat
 dilihat pada Tabel 21.
 Tabel 21. Alasan Pembelian Produk Kecap oleh Responden
 No. Alasan Pembelian
 Kecap Manis Kecap Asin
 Jumlah Persentase (%)
 Jumlah Persentase (%)
 1. Baik untuk kesehatan - - - -
 2. Mempersedap makanan
 19 38 11 22
 3. Pelengkap bumbu masakan 31 62 39 78
 4. Alasan lain - - - -
 Jumlah 50 100 50 100
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 Sumber: Analisis Data Primer
 Alasan sebagian besar responden dalam mengkonsumsi kecap manis
 dan kecap asin dari hasil penelitian adalah digunakan sebagai pelengkap
 bumbu masakan, yaitu sebesar 62 persen untuk responden kecap manis
 dan 78 persen untuk responden kecap asin. Hal ini dikarenakan salah satu
 manfaat dari kecap manis dan kecap asin adalah sebagai pelengkap bumbu
 masakan. Selain itu, sebagian besar yang membeli produk kecap manis dan
 kecap asin adalah ibu rumah tangga sehingga alasan yang paling banyak
 dipilih dalam melakukan pembelian produk kecap manis dan kecap asin
 adalah sebagai pelengkap bumbu masakan atau pelengkap bumbu dapur
 yang dapat mempersedap rasa makanan.
 Salah satu tempat konsumen untuk membeli kecap manis dan kecap
 asin adalah di pasar swalayan. Konsumen membeli produk kecap di pasar
 swalayan dikarenakan oleh alasan-alasan tertentu yang menjadi bahan
 pertimbangan. Alasan responden melakukan pembelian produk kecap
 di pasar swalayan dapat dilihat pada Tabel 22.
 Tabel 22. Alasan Pembelian Produk Kecap di Pasar Swalayan oleh Responden
 No. Alasan Pembelian
 Kecap Manis Kecap Asin
 Jumlah Persentase
 (%) Jumlah Persentase
 (%)
 1. Menyediakan berbagai merk 15 30 16 32
 2. Menyediakan berbagai kemasan
 7 14 12 24
 3. Kenyamanan 27 54 17 34
 4. Kebersihan 1 2 5 10
 5. Alasan lain - - - -
 Jumlah 50 100 50 100
 Sumber: Analisis Data Primer
 Responden membeli produk kecap di pasar swalayan dikarenakan
 berbagai alasan. Sebagian besar responden membeli produk kecap manis
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 dan kecap asin di pasar swalayan berdasarkan hasil penelitian adalah
 karena alasan kenyamanan, yaitu sebesar 54 persen untuk responden kecap
 manis dan 34 persen untuk responden kecap asin. Hal ini dikarenakan
 pihak pasar swalayan sangat memberikan fasilitas kenyamanan bagi
 konsumen dalam berbelanja kebutuhan sehari-hari seperti dengan adanya
 fasilitas AC sehingga tidak menimbulkan rasa gerah, selain itu dengan
 adanya fasilitas display atau penatanan produk yang tertata rapi di rak
 sehingga memudahkan konsumen untuk memlilih produk yang sesuai
 dengan selera dan kebutuhan.
 Responden yang memilih alasan pembelian produk kecap di pasar
 swalayan karena menyediakan berbagai merk yaitu sebesar 30 persen
 untuk responden kecap manis dan 33 persen untuk responden kecap asin.
 Hal ini dikarenakan konsumen dapat membandingkan harga dan informasi
 produk yang tercantum pada label kemasan antara merk yang satu dengan
 merk yang lain sehingga dapat memilih produk yang sesuai dengan
 keinginan konsumen.
 Responden yang memilih alasan ketersediaan berbagai kemasan
 dikarenakan di pasar swalayan menyediakan berbagai jenis kemasan
 produk kecap seperti sachet, reffil, botol plastik dan botol kaca sehingga
 dapat memilih jenis kemasan yang sesuai dengan kebutuhan responden,
 sedangkan responden yang memilih alasan kebersihan dikarenakan di
 pasar swalayan menyediakan fasilitas tempat belanja yang bersih sehingga
 responden lebih tertarik membeli produk kecap di pasar swalayan.
 Pada penelitian ini produk kecap yang diteliti adalah produk kecap
 kecap manis dan kecap asin dalam kemasan botol plastik ukuran
 (140-275 ml). Konsumen membeli produk kecap dalam kemasan botol
 plastik dikarenakan oleh alasan-alasan tertentu. Alasan responden memilih
 produk kecap kemasan botol plastik dapat dilihat pada Tabel 23.
 Tabel 23. Alasan Pembelian Produk Kecap Kemasan Botol Plastik
 (140-275 ml) oleh Responden
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 No. Alasan Pembelian
 Kecap Manis Kecap Asin
 Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
 1. Lebih praktis 35 70 35 70
 2. Lebih ekonomis 15 30 15 30
 3. Lebih menarik - - - -
 4. Alasan lain - - - -
 Jumlah 50 100 50 100
 Sumber: Analisis Data Primer
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
 membeli produk kecap manis dan kecap asin dalam kemasan botol plastik
 (140-275 ml) dikarenakan alasan kepraktisan, yaitu masing-masing sebesar
 70 persen untuk responden kecap manis dan kecap asin. Hal ini
 dikarenakan kemasan botol plastik dinilai konsumen lebih praktis. Botol
 plastik memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan jenis kemasan
 yang lain yaitu bentuk botol simpel, jenis kemasan tidak mudah pecah,
 memiliki bahan yang ringan, dapat diisi ulang, mudah digenggam dan
 mudah untuk disajikan diruang makan karena ukuran botol yang tidak
 terlalu besar.
 Jenis volume produk kecap manis dan kecap asin kemasan botol
 plastik yang dipilih oleh responden dapat dilihat pada Tabel 24.
 Tabel 24. Volume Produk Kecap Kemasan Botol Plastik yang Dibeli oleh Responden
 No. Volume Kemasan
 Kecap Manis Kecap Asin
 Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
 1. 140 ml 28 56 50 100
 2. 275 ml 22 44 - -
 Jumlah 50 100 50 100
 Sumber: Analisis Data Primer
 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar
 responden memilih untuk membeli kecap baik kecap manis dan kecap asin
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 dalam kemasan botol plastik volume 140 ml, yaitu sebesar 56 persen untuk
 responden kecap manis dan 100 persen untuk responden kecap asin. Hal
 ini dikarenakan kemasan botol plastik volume 140 ml dinilai konsumen
 lebih praktis untuk digenggam karena lebih ringan dan lebih praktis untuk
 disajikan dimeja makan karena ukuran botol yang tidak terlalu besar.
 Pada responden kecap asin seluruhnya memilih kemasan botol
 plastik ukuran 140 ml. Hal ini dikarenakan selain praktis, kecap asin
 kemasan botol plastik hanya tersedia dalam ukuran 140 ml sehingga tidak
 ada yang berukuran 275 ml, karena itulah semua responden yang membeli
 produk kecap asin dalam kemasan botol plastik membeli produk kecap
 asin kemasan botol plastik yang berukuran 140 ml.
 Konsumen dalam membeli produk kecap manis dan kecap asin
 kemasan botol plastik dihadapkan pada berbagai merk sebagai alternatif
 pilihan. Konsumen akan menentukan merk yang akan dibelinya. Dalam
 hal ini, ada konsumen yang hanya membeli pada satu merk tertentu saja
 tetapi ada juga yang suka berganti merk pada setiap pembelian produk
 kecap. Perilaku pembelian konsumen menurut kesetiaan terhadap suatu
 merk produk kecap manis dan kecap asin dapat dilihat pada Tabel 25.
 Tabel 25. Perilaku Pembelian Produk Kecap Kemasan Botol Plastik Menurut Kesetiaan Terhadap Suatu Merk oleh Responden
 Perilaku Pembelian
 Terhadap Merk
 Kecap Manis Kecap Asin
 Jumlah Persentase (%)
 Jumlah Persentase (%)
 Setia pada satu merk tertentu 34 68 29 58
 Suka berganti merk 16 32 21 42
 Jumlah 50 100 50 100
 Sumber: Analisis Data Primer
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku pembelian konsumen
 terhadap produk kecap menurut kesetiaan terhadap suatu merk dapat
 diketahui bahwa sebagian besar responden kecap manis dan kecap asin
 setia pada satu merk tertentu yaitu sebesar 68 persen untuk responden
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 kecap manis dan 58 persen untuk responden kecap asin. Hal ini
 dikarenakan responden sudah memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi
 terhadap suatu merk yang biasa dibelinya karena adanya jaminan kualitas
 produk secara kontinyu yang diberikan oleh produsen untuk memuaskan
 konsumen.
 Namun, ada pula responden yang suka berganti merk dalam
 mengkonsumsi kecap manis dan kecap asin yaitu sebesar 32 persen untuk
 responden kecap manis dan 42 persen untuk responden kecap asin. Hal ini
 dikarenakan responden terpengaruh ingin mencari harga yang lebih murah,
 mencari variasi dan mencari kepuasan yang lebih dari merk yang biasa
 dikonsumsi sehingga ingin mencoba atau berganti dengan merk yang lain.
 Merk kecap manis yang biasa dibeli oleh responden adalah Bango, ABC,
 Indofood, Sedap dan Lombok Gandaria, sedangkan merk kecap asin yang
 biasa dibeli responden adalah ABC, Indofood dan Lombok Gandaria.
 2. Jumlah Pembelian
 Jumlah pembelian yang dilakukan oleh konsumen terhadap suatu
 produk seperti pada produk kecap dalam kemasan botol plastik, dapat
 dijadikan sebagai gambaran informasi bagi pemasar dalam menentukan
 jumlah produk yang akan dikirim ke suatu pasar swalayan. Jumlah
 pembelian produk kecap kemasan botol plastik pada setiap bulan oleh
 responden dapat dilihat pada Tabel 26.
 Tabel 26. Jumlah Pembelian Produk Kecap Kemasan Botol Plastik oleh Responden dalam Tiap Bulan
 No. Jumlah
 Pembelian
 Kecap Manis Kecap Asin
 Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
 1. 1 buah 11 22 48 96
 2. 2 buah 27 54 2 4
 3. 3 buah 10 20 - -
 4. 4 buah 2 4 - -
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 Jumlah 50 100 50 100
 Sumber: Analisis Data Primer
 Jumlah pembelian responden terhadap produk kecap manis dan
 kecap asin dalam satu bulan sangat beragam karena disesuaikan dengan
 kebutuhan masing-masing responden. Pada produk kecap manis sebagian
 besar responden membeli produk kecap manis kemasan botol plastik
 dalam satu bulan sebanyak dua buah yaitu sebesar 54 persen. Sedangkan
 pada produk kecap asin sebagian besar responden membeli produk kecap
 asin kemasan botol plastik dalam satu bulan sebanyak satu buah yaitu
 sebesar 96 persen.
 Pada responden kecap manis rata-rata jumlah pembelian dalam satu
 bulan lebih banyak daripada rata-rata pembelian produk kecap asin. Hal
 ini dikarenakan produk kecap manis lebih bersifat fungsional bisa
 digunakan untuk pelengkap bumbu dapur maupun untuk pelengkap bahan
 makanan jadi penggunaannya lebih sering dan lebih banyak dibandingkan
 dengan kecap asin yang hanya berfungsi sebagai pelengkap bumbu dapur
 sehingga penggunaannya relatif lebih sedikit.
 3. Frekuensi Pembelian
 Frekuensi pembelian produk kecap baik pada kecap manis maupun
 kecap asin yang dilakukan oleh responden dalam setiap bulannya
 berbeda-beda. Frekuensi pembelian produk kecap manis dan kecap asin
 dalam setiap bulan oleh responden dapat dilihat pada Tabel 27.
 Tabel 27. Frekuensi Pembelian Produk Kecap oleh Responden Pada Setiap Bulan
 No. Frekuensi Pembelian
 Kecap Manis Kecap Asin
 Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
 1. Seminggu sekali - - - -
 2. Dua minggu sekali 10 20 1 2
 3. Sebulan sekali 17 34 23 46
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 4. Tidak tentu 23 46 26 52
 Jumlah 50 100 50 100
 Sumber: Analisis Data Primer
 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa frekuensi
 pembelian produk kecap manis dan kecap asin sangat beragam. Jumlah
 produk kecap yang dibeli oleh responden tergantung dari kebutuhan
 responden dalam setiap bulannya. Sebagian besar responden melakukan
 pembelian kecap manis dan kecap asin dalam satu bulan dengan frekuensi
 pembelian yang tidak tentu yaitu sebesar 46 persen untuk responden kecap
 manis dan sebesar 52 persen untuk responden kecap asin. Hal ini
 dikarenakan dalam melakukan pembelian produk kecap di pasar swalayan
 tidak bisa ditentukan dengan pasti karena setiap responden pergi atau
 berbelanja ke pasar swalayan dengan frekuensi yang tidak tentu sambil
 membeli produk kecap untuk persediaan di rumah.
 Ada pula responden yang membeli produk kecap manis dan kecap
 asin setiap satu bulan sekali yaitu sebesar 34 persen untuk responden
 kecap manis dan sebesar 46 persen untuk responden kecap asin. Hal ini
 dikarenakan responden membeli kecap manis dan kecap asin di pasar
 swalayan bersamaan dengan belanja bulanan yang dilakukan setiap satu
 bulan sekali.
 Responden yang membeli produk kecap manis dan kecap asin dalam
 satu bulan setiap dua minggu sekali yaitu sebesar 20 persen untuk
 responden kecap manis dan sebesar 2 persen untuk responden kecap asin.
 Hal ini dikarenakan responden tidak menyukai menyimpan persediaan
 kecap dalam jumlah banyak untuk waktu yang lama sehingga apabila
 persediaan kecap dirumah habis baru akan membeli lagi dan biasanya
 dilakukan setiap dua minggu sekali.
 C. Analisis Tingkat Kepentingan Konsumen dan Sifat Ideal Konsumen
 Terhadap Atribut Produk Kecap
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 1. Analisis Tingkat Kepentingan Konsumen Terhadap Atribut Produk
 Kecap
 Konsumen dalam mengambil keputusan untuk melakukan
 pembelian terhadap suatu produk akan mempertimbangkan atribut-
 atribut yang ada pada produk menurut tingkat kepentingannya. Pada
 penelitian ini dianalisis dua macam jenis produk kecap yaitu kecap
 manis dan kecap asin yang khususnya dikemas dalam kemasan botol
 plastik (140-275 ml). Tingkat kepentingan konsumen terhadap atribut
 produk kecap manis dan kecap asin adalah sebagai berikut:
 a. Kecap Manis
 Tingkat kepentingan konsumen terhadap atribut produk kecap
 manis dapat dilihat pada Tabel 28.
 Tabel 28. Tingkat Kepentingan Konsumen Terhadap Atribut Produk Kecap Manis
 Atribut STP TP N PT SPT Total n Wi Rangking
 [1] [2] [3] [4] [5]
 Kemasan - - 14 25 11 197 50 3,94 5
 Kepraktisan - - 9 30 11 202 50 4,04 4
 Harga - - 11 17 22 211 50 4,22 3
 Rasa - - 1 12 37 236 50 4,72 1
 Kekentalan - - 15 32 3 188 50 3,76 6
 Keamanan - - 10 17 23 213 50 4,26 2
 Sumber: Analisis Data Primer
 Keterangan :
 STP : sangat tidak penting
 TP : tidak penting
 N : netral
 PT : penting
 SPT : sangat penting
 n : jumlah responden
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 Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam mengkonsumsi
 kecap manis, atribut yang paling dipertimbangkan konsumen
 adalah rasa yaitu dengan nilai 236. Atribut yang dipertimbangkan
 selanjutnya adalah atribut keamanan, harga, kepraktisan,
 kemasan dan kekentalan dengan nilai berturut-turut 213, 211,
 202, 197 dan 188.
 Atribut yang menjadi pertimbangan awal konsumen dalam
 mengkonsumsi kecap manis adalah atribut rasa. Hal ini
 dikarenakan rasa merupakan faktor yang paling penting dan
 menjadi pertimbangan utama konsumen dalam membeli produk
 kecap manis.
 Atribut kedua yang dipertimbangkan konsumen dalam
 mengkonsumsi produk kecap manis adalah atribut keamanan.
 Keamanan produk merupakan jaminan dari produsen bahwa
 produk yang dikonsumsi bebas dari penggunaan bahan kimia
 yang berbahaya bagi tubuh sehingga produk aman untuk
 dikonsumsi. Terkait dengan kegunaan kecap manis sebagai
 pelengkap bumbu dapur, pelengkap bahan makanan dan
 kandungan gizinya yang baik untuk dikonsumsi sehingga
 konsumen akan mempertimbangkan keamanan dari produk yang
 dikonsumsinya.
 Atribut harga merupakan atribut ketiga yang dipertimbangkan
 konsumen dalam pembelian produk kecap manis. Harga produk kecap
 manis pada kemasan botol plastik ukuran 140-275 ml berkisar dari
 Rp 2.000,00 – Rp 7.500,00. Konsumen akan membeli produk yang
 sesuai dengan kemampuan daya belinya sehingga harga akan menjadi
 bahan pertimbangan konsumen dalam memutuskan pembelian suatu
 produk seperti kecap manis.
 Atribut selanjutnya yang dipertimbangkan oleh konsumen
 dalam melakukan pembelian produk kecap manis adalah atribut
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 kepraktisan. Kepraktisan merupakan kemudahan dalam
 mengkonsumsi produk. Kepraktisan dalam mengkonsumsi
 produk kecap manis menjadi pertimbangan konsumen karena
 mengingat gaya hidup konsumen yang menginginkan segala
 sesuatu yang serba praktis.
 Atribut kelima yang menjadi pertimbangan konsumen dalam
 pembelian produk kecap manis adalah atribut kemasan. Kemasan
 botol plastik pada produk kecap manis merupakan jenis kemasan
 yang menarik. Kemasan yang menarik baik dari segi pemilihan
 warna pada label dan design kemasan dapat menarik minat dan
 perhatian konsumen pada saat membeli sehingga akan menjadi
 bahan pertimbangan konsumen dalam pembelian produk kecap
 manis.
 Atribut terakhir yang menjadi pertimbangan konsumen
 dalam membeli produk kecap manis adalah atribut kekentalan.
 Kekentalan merupakan tingkat kepekatan dari suatu produk.
 Atribut kekentalan menjadi atribut yang paling akhir
 dipertimbangkan konsumen dalam membeli kecap manis karena
 bagi sebagian konsumen kekentalan pada produk kecap manis
 tidak terlalu menjadi pertimbangan penting dalam memutuskan
 pembelian kecap manis sehingga menjadi pertimbangan yang
 terakhir.
 Secara keseluruhan berdasarkan hasil analisis tingkat
 kepentingan konsumen terhadap atribut produk kecap manis
 dapat diketahui bahwa atribut yang menempati urutan pertama
 atau yang paling dipertimbangkan konsumen dalam membeli
 produk kecap manis adalah atribut rasa. Selanjutnya urutan
 kedua adalah atribut keamanan, urutan ketiga adalah atribut
 harga, urutan keempat adalah atribut kepraktisan, urutan kelima
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 adalah atribut kemasan dan urutan keenam atau urutan terakhir
 adalah atribut kekentalan.
 b. Kecap Asin
 Tingkat kepentingan konsumen terhadap atribut produk kecap
 asin dapat dilihat pada Tabel 29.
 Tabel 29. Tingkat Kepentingan Konsumen Terhadap Atribut Produk Kecap Asin
 Atribut STP TP N PT SPT Total n Wi Rangking
 [1] [2] [3] [4] [5]
 Kemasan - - 15 29 6 191 50 3,82 4
 Kepraktisan - - 9 33 8 199 50 3,98 3
 Harga - - 21 20 9 188 50 3,76 5
 Rasa - - 7 17 26 219 50 4,38 1
 Kekentalan - - 19 29 2 183 50 3,66 6
 Keamanan - - 8 19 23 215 50 4,30 2
 Sumber: Analisis Data Primer
 Keterangan:
 STP : sangat tidak penting
 TP : tidak penting
 N : netral
 PT : penting
 SPT : sangat penting
 n : jumlah responden
 Berdasarkan hasil analisis tingkat kepentingan konsumen dapat
 diketahui bahwa dalam mengkonsumsi kecap asin, atribut yang paling
 dipertimbangkan konsumen adalah rasa yaitu dengan nilai 219.
 Selanjutnya adalah atribut keamanan, kepraktisan, kemasan, harga dan
 kekentalan dengan nilai berturut-turut 215, 199, 191, 188 dan 183.
 Atribut yang paling dipertimbangkan konsumen dalam
 mengkonsumsi kecap asin adalah atribut rasa. Hal ini
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 dikarenakan dalam memutuskan pembelian terhadap produk
 kecap asin yang menjadi pertimbangan paling penting atau
 pertimbangan utama konsumen adalah terkait rasa.
 Atribut kedua yang dipertimbangkan konsumen dalam
 mengkonsumsi produk kecap asin adalah atribut keamanan.
 Keamanan produk akan menjadi bahan pertimbangan konsumen
 dalam pembelian karena dapat membentuk kepercayaan
 konsumen sehingga konsumen merasa yakin bahwa produk yang
 dikonsumsi aman dan tidak berbahaya bagi tubuh.
 Atribut ketiga yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam
 melakukan pembelian produk kecap asin adalah atribut
 kepraktisan. Produk kecap asin yang dijual di pasar swalayan
 hanya tersedia dalam dua jenis kemasan yaitu botol kaca dan
 botol plastik. Penggunaan kecap asin yang relatif sedikit karena
 hanya digunakan sebagai pelengkap bumbu dapur membuat
 konsumen lebih banyak membeli kecap asin dalam kemasan botol
 plastik karena memiliki ukuran botol yang kecil sehingga praktis
 bila akan digunakan.
 Atribut keempat yang menjadi pertimbangan konsumen
 dalam pembelian kecap asin adalah kemasan. Seperti yang
 diketahui bahwa jenis kemasan kecap asin hanya tersedia dalam
 dua pilihan yaitu botol kaca dan botol plastik, maka jika
 dibandingkan dengan jenis kemasan kecap asin pada botol kaca,
 botol plastik memiliki beberapa kelebihan yaitu design kemasan
 yang lebih menarik, terbuat dari bahan plastik yang ringan dan
 tidak mudah pecah sehingga jenis kemasan akan menjadi bahan
 pertimbangan konsumen dalam membeli kecap asin.
 Atribut selanjutnya yang dipertimbangkan konsumen dalam
 pembelian produk kecap asin adalah atribut harga. Harga produk
 kecap asin pada kemasan botol plastik ukuran 140 ml berkisar
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 antara Rp 2.000,00 – Rp 2500,00. Harga kecap asin yang
 tidak mahal dan relatif terjangkau oleh daya beli konsumen akan
 menjadi bahan pertimbangan dalam memutuskan pembelian
 kecap asin.
 Atribut terakhir yang menjadi pertimbangan konsumen dalam
 membeli produk kecap asin adalah atribut kekentalan. Atribut
 kekentalan menjadi pertimbangkan terakhir bagi konsumen karena
 dengan tingkat kekentalan yang sangat rendah pada produk kecap asin
 dan konsumen yang lebih mengutamakan rasa dalam mengkonsumsi
 kecap asin sehingga kekentalan tidak terlalu dipertimbangkan dan
 menjadi pertimbangan yang terakhir dalam membeli kecap asin.
 Berdasarkan hasil analisis tingkat kepentingan konsumen
 terhadap atribut produk kecap asin dapat diketahui bahwa
 atribut yang menempati urutan pertama atau yang paling
 dipertimbangkan konsumen dalam membeli produk kecap asin
 adalah atribut rasa. Pada urutan kedua adalah atribut keamanan,
 pada urutan ketiga adalah atribut kepraktisan, pada urutan
 keempat adalah atribut kemasan, pada urutan kelima adalah
 atribut harga dan urutan keenam atau urutan terakhir adalah
 atribut kekentalan.
 2. Analisis Masing-masing Atribut Menurut Performansi Ideal
 Konsumen Terhadap Produk Kecap
 Produk kecap yang tersedia di pasar swalayan secara umum
 dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu kecap manis dan kecap asin.
 Pada penelitian ini produk kecap yang dianalisis adalah produk kecap
 manis dan kecap asin dalam kemasan botol plastik yang berukuran
 140-275 ml. Setiap konsumen mempunyai sifat ideal dari masing-
 masing atribut pada suatu produk menurut keinginan dan selera
 konsumen. Pada produk kecap manis dan kecap asin masih terdapat
 kesenjangan antara sifat ideal yang diinginkan konsumen dengan
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 kenyataan yang ada pada produk kecap manis dan kecap asin.
 Performansi ideal konsumen terhadap masing-masing
 atribut pada produk kecap manis dan kecap asin adalah sebagai
 berikut:
 a. Kecap Manis
 Performansi ideal konsumen dan kepercayaan konsumen terhadap atribut-
 atribut produk kecap manis adalah sebagai berikut :
 1) Kemasan
 Kemasan adalah tampilan luar yang membungkus suatu
 produk sehingga lebih menarik. Kemasan yang melekat pada
 produk kecap manis kemasan botol plastik akan menjadi daya tarik
 konsumen pada saat membeli. Pada atribut kemasan produk kecap
 manis terdapat kesenjangan antara performansi ideal yang
 diinginkan konsumen dengan kenyataan yang ada pada produk.
 Performansi ideal dan kepercayaan konsumen terhadap atribut
 kemasan pada produk kecap manis dapat dilihat pada Tabel 30.
 Tabel 30. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap
 Atribut Kemasan Kecap Manis
 Kemasan Ideal (Ii)
 Kepercayaan Konsumen (Xi) [Ii-Xi]
 5 8 3
 4 23 22
 3 19 23
 2 - 2
 1 - -
 n 50 50
 Total 189 176
 x 3,78 3,52 0,26
 Sumber: Analisis Data Primer
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 Hasil analisis poin ideal atribut kemasan pada produk
 kecap manis adalah sebesar 3,78 sedangkan kepercayaan
 konsumen terhadap produk adalah sebesar 3,52. Hal ini
 berarti masih terdapat kesenjangan atau gap sebesar 0,26.
 Kesenjangan atau gapnya tidak lebih dari 0,5 yang berarti
 bahwa atribut kemasan sudah mendekati ideal atau sesuai
 dengan yang diinginkan konsumen. Konsumen menilai kecap
 manis kemasan botol plastik sudah cukup menarik untuk
 dikonsumsi.
 2) Kepraktisan
 Kepraktisan adalah kemudahan dalam mengkonsumsi suatu
 produk. Pada atribut kepraktisan produk kecap manis kemasan
 botol plastik terdapat kesenjangan antara performansi ideal yang
 diinginkan konsumen dengan kenyataan yang ada pada produk.
 Performansi ideal dan kepercayaan konsumen terhadap atribut
 kepraktisan pada produk kecap manis dapat dilihat pada Tabel 31.
 Tabel 31. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap
 Atribut Kepraktisan Kecap Manis
 Kepraktisan Ideal (Ii)
 Kepercayaan Konsumen (Xi) [Ii-Xi]
 5 10 4
 4 26 27
 3 14 19
 2 - -
 1 - -
 n 50 50
 Total 196 185
 X 3,92 3,70 0,22
 Sumber: Analisis Data Primer
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 Poin ideal atribut kepraktisan pada kecap manis
 berdasarkan hasil analisis adalah sebesar 3,92 sedangkan
 kepercayaan konsumen terhadap produk adalah sebesar 3,70.
 Hal ini berarti masih terdapat kesenjangan atau gap sebesar
 0,22. Kesenjangan atau gapnya tidak lebih dari 0,5 yang
 berarti bahwa atribut kepraktisan sudah mendekati ideal atau
 sesuai dengan yang diinginkan konsumen karena kecap manis
 kemasan botol plastik sudah cukup praktis dan mudah untuk
 dikonsumsi.
 3) Harga
 Pada atribut harga produk kecap manis kemasan botol
 plastik terdapat kesenjangan antara performansi ideal yang
 diinginkan konsumen dengan kenyataan yang ada pada
 produk. Performansi ideal dan kepercayaan konsumen
 terhadap atribut harga pada produk kecap manis dapat dilihat
 pada Tabel 32.
 Tabel 32. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap
 Atribut Harga Kecap Manis
 Harga Ideal (Ii)
 Kepercayaan Konsumen (Xi) Ii-Xi
 5 9 3
 4 20 11
 3 21 34
 2 - 2
 1 - -
 n 50 50
 Total 188 165
 X 3,76 3,30 0,46
 Sumber: Analisis Data Primer
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 Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa poin ideal
 atribut harga pada produk kecap manis sebesar 3,76 sedangkan
 kepercayaan konsumen terhadap produk adalah sebesar 3,30. Hal
 ini berarti masih terdapat kesenjangan atau gap sebesar 0,46.
 Kesenjangan atau gapnya tidak lebih dari 0,5 yang berarti bahwa
 atribut harga sudah mendekati ideal atau sesuai dengan yang
 diinginkan konsumen karena harga kecap manis kemasan botol
 plastik tidak mahal dan sangat terjangkau oleh daya beli konsumen.
 4) Rasa
 Rasa merupakan atribut yang paling utama dipertimbangkan
 konsumen dalam membeli produk kecap manis. Performansi ideal
 dan kepercayaan konsumen terhadap atribut rasa pada produk
 kecap manis dapat dilihat pada Tabel 33.
 Tabel 33. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap
 Atribut Rasa Kecap Manis
 Rasa Ideal (Ii)
 Kepercayaan Konsumen (Xi) [Ii-Xi]
 5 27 7
 4 14 35
 3 9 8
 2 - -
 1 - -
 n 50 50
 Total 218 199
 X 4,36 3,98 0,38
 Sumber: Analisis Data Primer
 Hasil analisis poin ideal atribut rasa pada kecap manis
 sebesar 4,36 sedangkan kepercayaan konsumen terhadap produk
 sebesar 3,98. Hal ini berarti masih terdapat kesenjangan sebesar
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 0,38. Kesenjangannya tidak lebih dari 0,5 yang berarti bahwa
 atribut rasa sudah mendekati ideal atau sesuai dengan yang
 diinginkan konsumen karena rasa pada kecap manis kemasan botol
 plastik sudah cukup enak dengan rasa manis yang pas sesuai
 dengan selera konsumen.
 5) Kekentalan
 Pada atribut kekentalan terdapat kesenjangan antara
 performansi ideal dengan kenyataan yang ada pada produk.
 Performansi ideal dan kepercayaan konsumen terhadap
 atribut kekentalan pada produk kecap manis dapat dilihat
 pada Tabel 34.
 Tabel 34. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap
 Atribut Kekentalan Kecap Manis
 Rasa Ideal (Ii) Kepercayaan Konsumen (Xi) [Ii-Xi]
 5 6 2
 4 21 19
 3 23 27
 2 - 2
 1 - -
 n 50 50
 Total 183 171
 X 3,66 3,42 0,24
 Sumber: Analisis Data Primer
 Poin ideal atribut kekentalan pada kecap manis berdasarkan
 hasil analisis adalah sebesar 3,66 sedangkan kepercayaan
 konsumen terhadap produk adalah sebesar 3,42. Hal ini berarti
 masih terdapat kesenjangan atau gap sebesar 0,24. Kesenjangan
 atau gapnya tidak lebih dari 0,5 yang berarti bahwa atribut
 kekentalan sudah mendekati ideal atau sesuai dengan yang
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 diinginkan konsumen. Konsumen menilai kekentalan pada kecap
 manis kemasan botol plastik sudah sesuai dengan keinginan dan
 selera konsumen.
 6) Keamanan
 Pada atribut keamanan produk kecap manis kemasan
 botol plastik terdapat kesenjangan antara performansi ideal
 yang diinginkan konsumen dengan kenyataan yang ada pada
 produk. Performansi ideal dan kepercayaan konsumen
 terhadap atribut keamanan pada produk kecap manis dapat
 dilihat pada Tabel 35.
 Tabel 35. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap
 Atribut Keamanan Kecap Manis
 Keamanan Ideal (Ii)
 Kepercayaan Konsumen (Xi) [Ii-Xi]
 5 23 7
 4 16 23
 3 11 20
 2 - -
 1 - -
 n 50 50
 Total 212 187
 X 4,24 3,74 0,50
 Sumber: Analisis Data Primer
 Hasil analisis data menunjukkan bahwa poin ideal atribut
 keamanan pada kecap manis adalah sebesar 4,24 sedangkan
 kepercayaan konsumen terhadap produk adalah sebesar 3,74. Hal
 ini berarti masih terdapat kesenjangan atau gap sebesar 0,50.
 Kesenjangan atau gapnya tidak lebih dari 0,5 yang berarti bahwa
 atribut keamanan sudah mendekati ideal atau sesuai dengan yang

Page 83
                        

lxxxiii
 diinginkan konsumen. Menurut penilaian konsumen kecap manis
 kemasan botol plastik sudah cukup aman untuk dikonsumsi karena
 tidak mengandung bahan kimia yang berbahaya bagi tubuh.
 b. Kecap Asin
 Performansi ideal konsumen dan kepercayaan konsumen terhadap atribut-
 atribut kecap asin adalah sebagai berikut :
 1) Kemasan
 Pada atribut kemasan produk kecap asin terdapat kesenjangan
 antara performansi ideal yang diinginkan konsumen dengan
 kenyataan yang ada pada produk. Performansi ideal dan
 kepercayaan konsumen terhadap atribut kemasan pada produk
 kecap asin dapat dilihat pada Tabel 36.
 Tabel 36. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap
 Atribut Kemasan Kecap Asin
 Kemasan Ideal (Ii)
 Kepercayaan Konsumen (Xi) [Ii-Xi]
 5 10 4
 4 24 18
 3 16 24
 2 - 4
 1 - -
 n 50 50
 Total 194 172
 x 3,88 3,44 0,44
 Sumber: Analisis Data Primer
 Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa poin ideal
 atribut kemasan pada kecap asin adalah sebesar 3,88 sedangkan
 kepercayaan konsumen terhadap produk adalah sebesar 3,44. Hal
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 ini berarti masih terdapat kesenjangan atau gap sebesar 0,44.
 Kesenjangan atau gapnya tidak lebih dari 0,5 yang berarti bahwa
 atribut kemasan sudah mendekati ideal atau sesuai dengan yang
 diinginkan konsumen karena kecap asin kemasan botol plastik
 sudah cukup menarik untuk dikonsumsi.
 2) Kepraktisan
 Pada atribut kepraktisan produk kecap asin kemasan botol
 plastik terdapat kesenjangan antara performansi ideal yang
 diinginkan konsumen dengan kenyataan yang ada pada produk.
 Performansi ideal dan kepercayaan konsumen terhadap atribut
 kepraktisan pada produk kecap asin dapat dilihat pada Tabel 37.
 Tabel 37. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap
 Atribut Kepraktisan Kecap Asin
 Kepraktisan Ideal (Ii)
 Kepercayaan Konsumen (Xi) [Ii-Xi]
 5 7 2
 4 32 26
 3 11 22
 2 - -
 1 - -
 n 50 50
 Total 196 180
 x 3,92 3,60 0,32
 Sumber: Analisis Data Primer
 Hasil analisis poin ideal atribut kepraktisan pada kecap asin
 adalah sebesar 3,92 sedangkan kepercayaan konsumen terhadap
 produk adalah sebesar 3,60. Hal ini berarti masih terdapat
 kesenjangan atau gap sebesar 0,32. Kesenjangan atau gapnya tidak
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 lebih dari 0,5 yang berarti bahwa atribut kepraktisan sudah
 mendekati ideal atau sesuai dengan yang diinginkan konsumen.
 Konsumen menilai kecap asin kemasan botol plastik sudah cukup
 praktis dan mudah untuk dikonsumsi.
 3) Harga
 Konsumen dalam mengkonsumsi suatu produk akan
 mempertimbangkan harga. Pada atribut harga produk kecap
 asin kemasan botol plastik terdapat kesenjangan antara
 performansi ideal yang diinginkan konsumen dengan
 kenyataan yang ada pada produk. Performansi ideal dan
 kepercayaan konsumen terhadap atribut harga pada produk
 kecap asin dapat dilihat pada Tabel 38.
 Tabel 38. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap
 Atribut Harga Kecap Asin
 Harga Ideal (Ii) Kepercayaan Konsumen (Xi) Ii-Xi
 5 8 3
 4 20 16
 3 22 27
 2 - 4
 1 - -
 n 50 50
 Total 186 168
 X 3,72 3,36 0,36
 Sumber: Analisis Data Primer
 Poin ideal atribut harga pada kecap asin berdasarkan hasil
 analisis adalah sebesar 3,72 sedangkan kepercayaan konsumen
 terhadap produk adalah sebesar 3,36. Hal ini berarti masih terdapat
 kesenjangan atau gap sebesar 0,36. Kesenjangan atau gapnya tidak
 lebih dari 0,5 yang berarti bahwa atribut harga sudah mendekati

Page 86
                        

lxxxvi
 ideal atau sesuai dengan yang diinginkan konsumen karena harga
 pada kecap asin kemasan botol plastik tidak mahal dan sangat
 terjangkau oleh konsumen.
 4) Rasa
 Performansi ideal dan kepercayaan konsumen terhadap
 atribut rasa pada produk kecap asin dapat dilihat pada Tabel
 39.
 Tabel 39. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap
 Atribut Rasa Kecap Asin
 Rasa Ideal (Ii) Kepercayaan Konsumen (Xi) [Ii-Xi]
 5 27 3
 4 15 27
 3 8 10
 2 - 10
 1 - -
 n 50 50
 Total 219 173
 X 4,38 3,46 0,92
 Sumber: Analisis Data Primer
 Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui nilai poin ideal
 atribut rasa pada kecap asin sebesar 4,38 sedangkan kepercayaan
 konsumen sebesar 3,46. Hal ini berarti masih terdapat kesenjangan
 sebesar 0,92. Kesenjangannya lebih dari 0,5 yang berarti bahwa
 atribut rasa belum mendekati ideal atau belum sesuai dengan yang
 diinginkan konsumen.
 Menurut penilaian konsumen pada produk kecap asin hanya
 terasa asin, rasanya kurang lezat dan kurang mantap karena bumbu
 rempahnya belum begitu terasa sehingga belum menghasilkan
 aroma kecap yang sedap. Konsumen menginginkan kecap asin
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 dengan rasa yang gurih, menggunakan bahan penyedap dari bumbu
 rempah yang alami sehingga dapat menghasilkan aroma kecap
 yang lebih sedap serta tidak menggunakan pewarna sintetis
 tambahan dan bahan penyedap kimia agar rasa kecap yang
 dihasilkan lebih enak.
 5) Kekentalan
 Pada atribut kekentalan produk kecap asin terdapat
 kesenjangan antara performansi ideal dengan kenyataan yang
 ada pada produk. Performansi ideal dan kepercayaan
 konsumen terhadap atribut kekentalan pada produk kecap
 asin dapat dilihat pada Tabel 40.
 Tabel 40. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap
 Atribut Kekentalan Kecap Asin
 Rasa Ideal (Ii)
 Kepercayaan Konsumen (Xi) [Ii-Xi]
 5 3 3
 4 25 13
 3 22 32
 2 - 2
 1 - -
 n 50 50
 Total 181 167
 X 3,62 3,34 0,28
 Sumber: Analisis Data Primer
 Poin ideal atribut kekentalan pada kecap asin berdasarkan
 hasil analisis adalah sebesar 3,62 sedangkan kepercayaan
 konsumen terhadap produk adalah sebesar 3,34. Hal ini berarti
 masih terdapat kesenjangan sebesar 0,28. Kesenjangan tidak lebih
 dari 0,5 yang berarti bahwa atribut kekentalan sudah mendekati
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 ideal atau sesuai dengan yang diinginkan konsumen. Konsumen
 menilai kekentalan pada kecap asin kemasan botol plastik sudah
 sesuai dengan keinginan dan selera konsumen.
 6) Keamanan
 Kesenjangan antara performansi ideal dan kepercayaan
 konsumen terhadap atribut keamanan pada produk kecap asin
 dapat dilihat pada Tabel 41.
 Tabel 41. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap
 Atribut Keamanan Kecap Asin
 Keamanan Ideal (Ii) Kepercayaan Konsumen (Xi) [Ii-Xi]
 5 23 7
 4 19 27
 3 8 16
 2 - -
 1 - -
 n 50 50
 Total 215 191
 X 4,30 3,82 0,48
 Sumber: Analisis Data Primer
 Hasil analisis menunjukkan poin ideal atribut keamanan pada
 kecap asin adalah sebesar 4,30 sedangkan kepercayaan konsumen
 terhadap produk adalah sebesar 3,82. Hal ini berarti masih terdapat
 kesenjangan atau gap sebesar 0,48. Kesenjangan atau gapnya tidak
 lebih dari 0,5 berarti bahwa atribut keamanan sudah mendekati
 ideal atau sesuai dengan yang diinginkan konsumen karena kecap
 asin kemasan botol plastik tidak mengandung bahan kimia yang
 berbahaya bagi tubuh sehingga aman untuk dikonsumsi.
 3. Analisis Kualitas Ideal Konsumen Terhadap Produk Kecap
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 Analisis kualitas ideal terhadap suatu produk digunakan untuk
 mengukur sejauh mana kesenjangan atau gap antara performansi ideal atau
 sifat ideal yang diinginkan oleh konsumen dengan kenyataan yang ada
 pada suatu produk. Analisis kualitas ideal terhadap atribut produk kecap
 akan menggambarkan apakah atribut yang ada pada produk kecap sudah
 sesuai atau belum dengan keinginan konsumen. Analisis kualitas ideal
 atribut produk kecap manis dan kecap asin adalah sebagai berikut:
 a. Kecap Manis
 Analisis kualitas ideal konsumen terhadap atribut produk kecap
 manis dapat dilihat pada Tabel 42.
 Tabel 42. Kualitas Ideal Konsumen Terhadap Produk Kecap Manis
 Atribut Ideal (Ii) Kepercayaan
 Konsumen (Xi) /Ii-Xi/
 Kemasan 3,78 3,52 0,26
 Kepraktisan 3,92 3,70 0,22
 Harga 3,76 3,30 0,46
 Rasa 4,36 3,98 0,38
 Kekentalan 3,66 3,42 0,24
 Keamanan 4,24 3,74 0,50
 Sumber: Analisis Data Primer
 Berdasarkan hasil analisis kualitas ideal terhadap atribut produk
 kecap manis dapat diketahui bahwa atribut-atribut kecap manis yang
 paling sesuai dengan keinginan konsumen atau memenuhi sifat ideal
 menurut konsumen adalah atribut kepraktisan. Selanjutnya adalah
 atribut kekentalan, kemasan, rasa, harga dan keamanan produk.
 Atribut kepraktisan pada produk kecap manis merupakan atribut
 yang paling memenuhi sifat ideal menurut konsumen. Hal ini
 ditunjukkan dengan selisih nilai antara sifat ideal yang diinginkan
 konsumen dengan kenyataan yang ada pada produk bernilai paling
 kecil yaitu sebesar 0,22 yang berarti atribut kepraktisan dianggap
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 paling sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen. Menurut
 konsumen, kecap manis dalam kemasan botol plastik sudah sangat
 praktis, mudah untuk dikonsumsi karena bentuk dan ukuran botolnya
 yang simpel, tidak terlalu besar serta terbuat dari bahan plastik yang
 ringan sehingga mudah untuk digenggam dan akan memudahkan
 konsumen dalam mengkonsumsinya.
 Atribut pada produk kecap manis yang telah memenuhi sifat
 ideal pada urutan kedua adalah kekentalan. Selisih nilai antara sifat
 ideal dan kenyataan pada produk yaitu sebesar 0,24. Ada sebagian
 konsumen yang menginginkan produk kecap manis dengan tingkat
 kekentalan yang tinggi tetapi ada juga konsumen yang tidak terlalu
 suka produk kecap manis dengan tingkat kekentalan yang tinggi,
 semua itu tergantung dari selera konsumen. Berdasarkan hasil analisis
 menunjukkan bahwa atribut kekentalan pada produk kecap manis
 sudah memenuhi sifat ideal atau sudah sesuai dengan keinginan
 konsumen.
 Atribut selanjutnya adalah atribut kemasan. Atribut
 kemasan menempati urutan ketiga dari atribut produk kecap
 manis yang telah memenuhi sifat ideal menurut konsumen. Selisih
 nilai antara sifat ideal dan kenyataan pada produk yaitu sebesar
 0,26. Hal ini menunjukkan bahwa atribut kemasan pada produk
 kecap manis kemasan botol plastik sudah memenuhi sifat ideal
 atau sudah sesuai dengan keinginan konsumen karena pada
 produk kecap manis kemasan botol plastik terbuat dari bahan
 plastik Polyethylene Tetephthalate (PET) yang memiliki sifat
 jernih, permukaan yang halus, memiliki daya kelembaban dan
 ketahanan yang baik, kuat terhadap benturan serta tidak mudah
 pecah sehingga membuatnya sangat ideal untuk digunakan
 sebagai bahan pembuat kemasan botol plastik untuk produk
 makanan seperti kecap.
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 Atribut produk kecap manis yang telah memenuhi sifat ideal bagi
 konsumen pada urutan keempat adalah atribut rasa. Selisih nilai antara
 sifat ideal dan kenyataan pada produk yaitu sebesar 0,38. Hal ini
 menunjukkan atribut rasa pada produk kecap manis kemasan botol
 plastik sudah memenuhi sifat ideal atau sudah sesuai dengan keinginan
 konsumen karena pada produk kecap manis terbuat dari gula asli
 bukan pemanis buatan, menggunakan bahan penyedap alami dari
 bumbu-bumbu rempah yang khas sehingga rasa yang dihasilkan
 mantap, enak dan lezat dengan rasa manis yang pas sesuai dengan
 selera dan keinginan konsumen.
 Atribut selanjutnya yang telah memenuhi sifat ideal pada produk
 kecap manis adalah atribut harga. Selisih nilai antara performansi ideal
 dan kenyataan produk menurut konsumen adalah sebesar 0,46. Hal ini
 menunjukkan bahwa atribut harga sudah memenuhi sifat ideal
 konsumen atau sudah sesuai dengan keinginan konsumen karena harga
 pada produk kecap manis kemasan botol plastik ukuran 140-275 ml
 yang berkisar dari Rp 2.000,00 – Rp 7.500,00 relatif terjangkau dan
 tidak terlalu mahal.
 Menurut konsumen harga pada produk kecap manis kemasan
 botol plastik sudah sesuai karena sebanding dengan manfaat yang
 diberikan produk dari pengkonsumsian kecap manis. Kecap manis
 memiliki manfaat yang beragam antara lain dapat digunakan sebagai
 bumbu dapur, pelengkap bahan makanan yang dapat mempersedap
 rasa masakan dan makanan. Selain itu, kandungan gizinya yang tinggi
 sangat baik untuk dikonsumsi, sehingga dengan harga kecap manis
 yang telah ditetapkan oleh produsen menurut konsumen sudah sesuai
 dengan sifat ideal yang diinginkan konsumen.
 Atribut pada urutan terakhir yang telah memenuhi sifat ideal
 menurut konsumen pada produk kecap manis adalah atribut keamanan.
 Atribut keamanan memiliki selisih nilai antara sifat ideal dengan
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 kenyataan pada produk sebesar 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa
 atribut keamanan sudah memenuhi sifat ideal konsumen. Atribut
 keamanan produk kecap manis dapat dilihat dari adanya label halal
 dari Majelis Ulama Indonesia (MUI), adanya nomor perijinan dari
 Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) dan sudah adanya
 tanda tanggal kadaluwarsa (expired date). Semakin aman suatu produk
 maka kepercayaan konsumen terhadap suatu produk juga akan
 semakin tinggi.
 Menurut penilaian konsumen atribut keamanan menempati
 urutan terakhir karena informasi yang diberikan dari produsen belum
 secara lengkap, walaupun pada kemasan sudah dicantumkan label
 halal, nomor perijinan dari Badan POM dan sudah adanya tanggal
 kadulawarsa, tetapi produsen belum mencantumkan informasi nilai
 gizi yang terkandung dalam kecap manis. Konsumen merasa perlu
 mengetahui informasi nilai gizi dalam setiap takaran saji produk kecap
 manis yang dikonsumsi agar konsumen merasa lebih percaya dan
 yakin bahwa kecap manis yang dikonsumsi aman serta mengandung
 zat gizi yang baik untuk dikonsumsi dan diperlukan oleh tubuh.
 Pada analisis kualitas ideal konsumen terhadap atribut produk
 kecap manis, dapat diketahui bahwa atribut yang menempati urutan
 pertama atau yang paling sesuai dengan sifat ideal konsumen adalah
 atribut kepraktisan. Selanjutnya pada urutan kedua adalah atribut
 kekentalan, pada urutan ketiga adalah atribut kemasan, pada urutan
 keempat adalah atribut rasa, pada urutan kelima adalah atribut harga
 dan pada urutan keenam atau urutan terakhir yang memenuhi sifat
 ideal menurut konsumen adalah atribut keamanan produk. Secara
 keseluruhan atribut-atribut pada produk kecap manis yang meliputi
 kemasan, kepraktisan, harga, rasa, kekentalan dan keamanan produk
 sudah memenuhi sifat ideal menurut konsumen.
 b. Kecap Asin
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 Analisis kualitas ideal konsumen terhadap atribut produk kecap
 asin dapat dilihat pada Tabel 43.
 Tabel 43. Kualitas Ideal Konsumen Terhadap Produk Kecap Asin
 Atribut Ideal (Ii) Kepercayaan Konsumen (Xi) /Ii-Xi/
 Kemasan 3,88 3,44 0,44
 Kepraktisan 3,92 3,60 0,32
 Harga 3,72 3,36 0,36
 Rasa 4,38 3,46 0,92
 Kekentalan 3,62 3,34 0,28
 Keamanan 4,30 3,82 0,48
 Sumber: Analisis Data Primer
 Hasil analisis kualitas ideal pada atribut produk kecap asin
 menunjukkan bahwa atribut kecap asin yang paling sesuai dengan
 keinginan konsumen atau memenuhi sifat ideal menurut konsumen
 adalah atribut kekentalan. Selanjutnya adalah atribut kepraktisan,
 harga, kemasan, keamanan dan rasa.
 Atribut pada produk kecap asin yang telah memenuhi sifat ideal
 pada urutan pertama adalah atribut kekentalan. Selisih nilai antara sifat
 ideal dan kenyataan yang ada pada produk yaitu sebesar 0,28. Atribut
 kekentalan menempati urutan pertama karena sebagai pelengkap
 bumbu dapur, dengan tingkat kekentalan yang sangat rendah maka
 kecap asin akan mudah larut atau tercampur dalam masakan dan
 bumbu-bumbu yang lain, sehingga disukai dan sesuai dengan
 keinginan konsumen.
 Atribut kepraktisan pada produk kecap asin merupakan atribut
 urutan kedua yang telah memenuhi sifat ideal menurut konsumen. Hal
 ini ditunjukkan dengan selisih nilai antara sifat ideal yang diinginkan
 konsumen dengan kenyataan pada atribut kepraktisan yaitu sebesar
 0,32. Kepraktisan dari kemasan botol plastik dapat dilihat dari
 kemudahan dalam mengkonsumsinya yaitu tinggal membuka tutup
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 botolnya dan menuangkannya sesuai dengan selera dan kebutuhan
 sehingga sangat praktis bila akan digunakan.
 Atribut selanjutnya yang telah memenuhi sifat ideal pada produk
 kecap asin adalah atribut harga. Selisih nilai antara performansi ideal
 dan kenyataan yang ada pada produk sebesar 0,36. Hal ini
 menunjukkan bahwa atribut harga sudah sesuai dengan keinginan
 konsumen karena harga produk kecap asin kemasan botol plastik
 ukuran 140 ml yang berkisar antara Rp 2.000,00 – Rp 2500,00 relatif
 sangat terjangkau dan tidak mahal sehingga sesuai dengan kemampuan
 daya beli konsumen.
 Atribut produk kecap asin pada urutan keempat yang telah
 memenuhi sifat ideal konsumen adalah kemasan. Selisih nilai antara
 sifat ideal dan kenyataan pada produk yaitu sebesar 0,44. Hal ini
 menunjukkan bahwa atribut kemasan pada produk kecap asin kemasan
 botol plastik sudah memenuhi sifat ideal sesuai dengan keinginan
 konsumen karena selain terbuat dari bahan plastik Polyethylene
 Tetephthalate (PET) yang sangat ideal digunakan sebagai bahan
 pembuat kemasan produk kecap, kemasan botol plastik juga bisa
 ditutup kembali setelah digunakan sehingga tidak tumpah bila
 disimpan, dan bisa diisi ulang jadi bisa dimanfaatkan kembali.
 Atribut pada urutan kelima yang telah memenuhi sifat ideal
 menurut konsumen pada produk kecap asin adalah atribut keamanan.
 Atribut keamanan memiliki selisih nilai antara sifat ideal dengan
 kenyataan pada produk sebesar 0,48. Hal ini menunjukkan bahwa
 atribut keamanan pada kecap asin kemasan botol plastik sudah
 memenuhi sifat ideal sesuai dengan keinginan konsumen.
 Konsumen menilai bahwa produk kecap asin kemasan botol
 plastik aman dikonsumsi karena selain sudah terdapat label halal,
 nomor perijinan dari Badan POM, dan expired date, pada daftar
 komposisi bahan yang dicantumkan di label kemasan, konsumen juga
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 dapat mengetahui bahwa produk kecap asin tidak menggunakan bahan
 kimia yang berbahaya, sehingga aman untuk dikonsumsi.
 Atribut produk kecap asin pada urutan terakhir menurut hasil
 analisis kualitas ideal adalah atribut rasa. Selisih nilai antara sifat ideal
 dan kenyataan pada produk cukup besar yaitu 0,92 yang berarti bahwa
 atribut rasa pada produk kecap asin kemasan botol plastik belum
 memenuhi sifat ideal atau belum sesuai dengan keinginan konsumen.
 Pada produk kecap asin menurut penilaian konsumen kecap asin
 hanya terasa asin, rasanya kurang mantap karena bumbu rempahnya
 belum begitu terasa sehingga belum menghasilkan aroma kecap yang
 sedap. Konsumen menginginkan kecap asin dengan rasa yang gurih,
 menggunakan bahan penolong atau penyedap dari bumbu rempah
 yang alami agar dapat menghasilkan aroma kecap yang
 lebih sedap serta tidak menggunakan pewarna sintetis tambahan dan
 bahan penyedap kimia agar rasa kecap yang dihasilkan lebih enak.
 Berdasarkan hasil analisis kualitas ideal konsumen terhadap
 atribut produk kecap asin, dapat diketahui bahwa atribut yang
 menempati urutan pertama atau yang paling sesuai dengan sifat ideal
 konsumen adalah atribut kekentalan. Selanjutnya pada urutan kedua
 adalah atribut kepraktisan, pada urutan ketiga adalah atribut harga,
 pada urutan keempat adalah atribut kemasan, pada urutan kelima
 adalah atribut keamanan dan pada urutan keenam atau urutan terakhir
 yang memenuhi sifat ideal menurut konsumen adalah atribut rasa.
 Atribut-atribut pada produk kecap asin yang meliputi kemasan,
 kepraktisan, harga, kekentalan dan keamanan produk telah memenuhi
 sifat ideal menurut konsumen, tetapi pada atribut rasa masih belum
 sesuai dengan sifat ideal yang diinginkan konsumen.
 D. Analisis Sikap Konsumen terhadap Produk Kecap
 Produk kecap secara umum dibedakan menjadi dua jenis yaitu kecap
 manis dan kecap asin. Pada penelitian ini dilakukan di pasar swalayan karena
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 di pasar swalayan menyediakan produk kecap manis dan kecap asin dalam
 berbagai jenis kemasan dengan berbagai jenis ukuran, tetapi pada penelitian
 ini produk kecap yang dianalisis adalah produk kecap manis dan kecap asin
 yang dikemas dalam kemasan botol plastik yang berukuran 140 ml - 275 ml.
 Konsumen dalam membeli produk kecap manis dan kecap asin akan
 mempertimbangkan atribut-atribut yang melekat pada produk. Atribut-atribut
 tersebut meliputi atribut kemasan, kepraktisan, harga, rasa, kekentalan dan
 keamanan. Atribut-atribut tersebut kemudian dievaluasi dan akan menjadi
 pertimbangan konsumen dalam membeli produk kecap, sehingga dapat
 mencerminkan sikap konsumen terhadap produk kecap manis dan kecap asin.
 Konsep sikap konsumen erat kaitannya dengan kepercayaan dan perilaku
 sehingga sikap konsumen akan menjadi faktor yang kuat untuk mempengaruhi
 perilaku konsumen. Oleh karena itu, dengan menganalisis sikap konsumen
 dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk mengetahui selera konsumen
 terhadap produk kecap manis dan kecap asin sehingga dapat membantu
 produsen dan manajer pemasaran dalam mengembangkan strategi program
 pemasaran yang tepat. Analisis sikap konsumen terhadap atribut produk kecap
 manis dan kecap asin adalah sebagai berikut:
 1. Kecap Manis
 Berbagai atribut yang ada pada produk kecap manis seperti kemasan,
 kepraktisan, harga, rasa, kekentalan dan keamanan akan menjadi
 pertimbangan konsumen pada saat melakukan pembelian. Sikap konsumen
 terhadap atribut produk kecap manis dapat dilihat pada Tabel 44.
 Tabel 44. Sikap Konsumen Terhadap Produk Kecap Manis
 Atribut Tingkat Kepentingan (Wi)
 /Ii – Xi/ Wi/Ii – Xi/
 Kemasan 3,94 0,26 1,0244
 Kepraktisan 4,04 0,22 0,8888
 Harga 4,22 0,46 1,9412
 Rasa 4,72 0,38 1,7936
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 Kekentalan 3,76 0,24 0,9024
 Keamanan 4,26 0,50 2,1300
 Sikap (Ab) 8,6804
 Sumber: Analisis Data Primer
 Kriteria sikap konsumen terhadap kecap manis dinilai dengan
 menggunakan skala linear numerik, yaitu :
 0 £ Ab < 14,81208 : sangat baik
 14,81208 £ Ab < 29,62416 : baik
 29,62416 £ Ab < 44,43624 : netral
 44,43624 £ Ab < 59,24832 : buruk
 59,24832 £ Ab < 74,06040 : sangat buruk
 Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai sikap konsumen terhadap
 produk kecap manis sebesar 8,6804. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
 sikap konsumen terhadap produk kecap manis sangat baik yang berarti
 bahwa atribut yang ada pada produk kecap manis sudah sesuai dengan
 keinginan konsumen bahkan lebih sesuai dari sifat ideal yang diinginkan
 konsumen karena menunjukkan hasil penilaian sikap yang sangat baik.
 2. Kecap Asin
 Atribut pada produk kecap asin yang meliputi kemasan, kepraktisan,
 harga, rasa, kekentalan dan keamanan akan menjadi pertimbangan
 konsumen pada saat melakukan pembelian. Sikap konsumen terhadap
 berbagai atribut produk kecap asin dapat dilihat pada Tabel 45.
 Tabel 45. Sikap Konsumen Terhadap Produk Kecap Asin
 Atribut Tingkat Kepentingan
 (Wi) /Ii – Xi/ Wi/Ii – Xi/
 Kemasan 3,82 0,44 1,6808
 Kepraktisan 3,98 0,32 1,2736
 Harga 3,76 0,36 1,3536
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 Rasa 4,38 0,92 4,0296
 Kekentalan 3,66 0,28 1,0248
 Keamanan 4,30 0,48 2,0640
 Sikap (Ab) 11,4264
 Sumber: Analisis Data Primer
 Kriteria sikap konsumen terhadap kecap asin dinilai dengan
 menggunakan skala linear numerik, yaitu :
 0 £ Ab < 14,2868 : sangat baik
 14,2868 £ Ab < 28,5736 : baik
 28,5736 £ Ab < 42,8604 : netral
 42,8604 £ Ab < 57,1472 : buruk
 57,1472 £ Ab < 71,4340 : sangat buruk
 Hasil analisis menunjukkan nilai sikap konsumen terhadap produk
 kecap asin adalah sebesar 11,4264 yang berarti bahwa sikap konsumen
 terhadap produk kecap asin sangat baik. Atribut pada produk kecap asin
 sudah sesuai dengan keinginan konsumen bahkan lebih sesuai dari sifat
 ideal yang diinginkan konsumen karena hasil analisis menunjukkan nilai
 sikap yang sangat baik.
 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sikap konsumen
 terhadap produk kecap manis dan kecap asin adalah sangat baik. Hal ini
 dapat dilihat dari nilai sikap konsumen produk kecap manis sebesar 8,6804
 dan nilai sikap konsumen produk kecap asin sebesar 11,4264 dan dengan
 menggunakan skala linear numerik nilai tersebut termasuk dalam
 kelompok sangat baik.
 Sikap konsumen pada produk kecap manis adalah sangat baik. Hal
 ini ditunjukkan dengan perilaku pembelian konsumen yang mengkonsumsi
 kecap manis. Hasil penelitian berbeda dengan hipotesis dalam penelitian
 ini karena pada hipotesis penelitian sikap konsumen terhadap produk
 kecap manis adalah baik sedangkan pada hasil penelitian sikap konsumen
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 terhadap produk kecap manis adalah sangat baik. Hal ini terjadi karena
 atribut-atribut pada produk kecap manis secara keseluruhan sudah
 memenuhi sifat ideal sesuai dengan keinginan konsumen. Selain itu,
 konsumen juga sudah merasakan kepuasan terhadap manfaat yang
 didapatkan dari mengkonsumsi kecap manis.
 Pada produk kecap asin berdasarkan hasil penelitian juga diperoleh
 hasil perhitungan yang menunjukkan sikap konsumen yang sangat baik
 terhadap produk kecap asin. Hal ini juga ditunjukkan dengan adanya
 perilaku pembelian konsumen yang mengkonsumsi kecap asin. Pada
 produk kecap asin hasil penelitian juga berbeda dengan hipotesis dalam
 penelitian ini karena pada hipotesis penelitian sikap konsumen terhadap
 produk kecap asin adalah baik sedangkan pada hasil penelitian sikap
 konsumen terhadap produk kecap asin adalah sangat baik. Hal ini
 dikarenakan atribut-atribut pada produk kecap asin sebagian besar sudah
 memenuhi sifat ideal sesuai dengan keinginan konsumen, walaupun pada
 atribut rasa untuk produk kecap asin belum sesuai dengan sifat ideal atau
 keinginan konsumen. Namun, secara keseluruhan tetap diperoleh hasil
 perhitungan dan penilaian sikap konsumen yang sangat baik.
 Atribut-atribut yang ada pada produk kecap manis dan kecap asin
 secara keseluruhan sudah memenuhi sifat ideal menurut konsumen.
 Mengetahui sifat-sifat ideal suatu produk menurut selera dan keinginan
 konsumen akan sangat bermanfaat bagi produsen dalam melakukan
 pemasaran produknya, karena dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan
 produsen dalam memproduksi maupun dalam menyediakan produk yang
 sesuai dengan keinginan konsumen.
 Berdasarkan hasil penelitian akan dapat digunakan sebagai bahan
 masukan dan pertimbangan yang bermanfaat bagi produsen dalam
 memproduksi kecap manis dan kecap asin yang sesuai dengan selera dan
 keinginan konsumen. Konsumen menginginkan produk kecap manis dan
 kecap asin dengan kemasan yang menarik, praktis bila akan digunakan
 atau dikonsumsi, harga yang murah sehingga terjangkau oleh daya beli
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 konsumen dan bebas dari bahan kimia yang berbahaya bagi tubuh
 sehingga aman untuk dikonsumsi. Selain itu, hal penting yang juga harus
 diperhatikan oleh produsen adalah rasa karena rasa menjadi pertimbangan
 utama konsumen dalam pembelian produk kecap manis dan kecap asin.
 Pada produk kecap manis konsumen menginginkan rasa kecap yang
 terbuat dari gula asli bukan pemanis buatan, menggunakan bahan
 penyedap alami dari rempah-rempah, rasa manis yang pas sesuai dengan
 selera dan keinginan konsumen. Pada produk kecap asin konsumen
 menginginkan kecap asin dengan rasa yang gurih, menggunakan bahan
 penyedap dari bumbu rempah yang alami agar menghasilkan aroma kecap
 yang lebih sedap serta tidak menggunakan pewarna sintetis tambahan dan
 bahan penyedap kimia agar rasa kecap yang dihasilkan lebih enak.
 Pada atribut kekentalan konsumen kecap manis menginginkan
 produk kecap manis yang memiliki tingkat kekentalan sedang artinya
 tingkat kekentalannya tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah,
 sedangkan pada produk kecap asin konsumen menginginkan kecap asin
 dengan tingkat kekentalan yang rendah agar mudah larut dalam masakan
 dan bumbu-bumbu lainnya. Dengan memproduksi kecap manis dan kecap
 asin yang sesuai dengan selera dan keinginan konsumen maka diharapkan
 produsen akan dapat meningkatkan kualitas produknya sehingga dapat
 lebih menarik dan meningkatkan minat konsumen terhadap pembelian
 produk kecap manis dan kecap asin.
 VI. KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian dan analisis yang
 dilakukan mengenai Sikap Konsumen Pasar Swalayan terhadap Produk Kecap
 di Kota Surakarta adalah sebagai berikut :
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 1. Atribut-atribut pada produk kecap manis secara berurutan mulai dari yang
 paling memenuhi sifat ideal menurut konsumen adalah atribut kepraktisan,
 kekentalan, kemasan, rasa, harga dan keamanan produk.
 2. Atribut-atribut pada produk kecap asin secara berurutan mulai dari yang
 paling memenuhi sifat ideal menurut konsumen adalah atribut kekentalan,
 kepraktisan, harga, kemasan dan keamanan, sedangkan untuk atribut rasa
 belum memenuhi sifat ideal menurut konsumen.
 3. Sikap konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta terhadap produk kecap
 manis adalah sangat baik, hal ini karena secara keseluruhan atribut-atribut pada
 produk kecap manis sudah memenuhi sifat ideal menurut konsumen.
 4. Sikap konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta terhadap produk kecap
 asin adalah sangat baik, walaupun pada atribut rasa belum memenuhi sifat ideal
 menurut konsumen, tetapi sebagian besar atribut-atribut pada produk kecap asin
 sudah memenuhi sifat ideal menurut konsumen.
 B. Saran
 1. Produsen kecap sebaiknya lebih memperhatikan atribut rasa karena atribut
 rasa merupakan atribut yang paling dipertimbangkan oleh konsumen
 dalam pembelian produk kecap. Bagi produsen kecap manis sebaiknya
 memproduksi kecap manis dengan menggunakan gula asli bukan pemanis
 buatan dan bagi produsen kecap asin sebaiknya memproduksi kecap asin
 dengan rasa rempah atau bumbu rempah yang lebih terasa agar dapat
 menghasilkan kecap dengan aroma lebih sedap dan rasa yang lebih enak.
 2. Produsen kecap sebaiknya juga memperhatikan atribut keamanan produk
 karena atribut keamanan produk merupakan atribut kedua setelah atribut
 rasa yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam pembelian produk
 kecap manis dan kecap asin. Selain mencantumkan nomor perijinan dari
 Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM), label halal dan tanggal
 kadaluwarsa sebaiknya pada label kemasan produsen juga mencantumkan
 penulisan misalnya penggunaan kedelai berkualitas serta bebas dari ampas
 karena sudah melalui proses penyaringan dengan Multi Purifying System
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 (MPS) sehingga lebih meyakinkan konsumen bahwa produk kecap layak
 dan aman untuk dikonsumsi.
 3. Produsen kecap sebaiknya juga mencantumkan informasi nilai gizi setiap
 takaran saji pada label kemasan baik pada produk kecap manis maupun
 kecap asin agar konsumen mengetahui dan lebih yakin kandungan gizi
 yang terkandung dalam produk kecap yang dikonsumsinya.
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